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Artinya “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
mennggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (ksejahteraan) mereka oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertagwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan

yang benar”

(QS An- Nisa,4 ayat9)
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STUDI TENTANG PENDIDIKAN KESIAPAN KERJA -
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Mustaqim 2011 Skripst program strata 1 ( S1 ) Program Studi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tingg1 agama Islam Sunan Gir Bojonegoro
Pembimbing (I) Drs H anas Yusuf, (II) Imroatul Azizah, S Ag

Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahur (1) Mengetahui proses pendidikan
kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin, (2) Mengetahu relevanst
pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan dengan etos kerja Islam

Penelitian 11 merupakan penelitian lapangan (field Research) dengan Teknik
Analisis Desknftif Kualitatif Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan pendekatan deduktif dan pendekatan imduktif Hasil penelitian
in1 menunjukkan bahwa (1) Pendidikan kesiapan kerja yang diselenggarakan di
Pondok Pesantren RaudlatutThalibin Tanggir Singgahan meliput: mater1 pendidikan
keagamaan dan pendidikan ketrampilan dan keahlian kerja Pemberian mater
tersebut memiliki tujuan untuk menciptakan sosok tenaga kerja yang mandirn
Tenaga kerja mandirt yang dimaksud adalah tenaga kerja yang mampu mengelola
dan mengolah sumber daya alam yang ada dan dimiliki serta tenaga kerja yang
mampu menciptakan lapangan kerja berdasarkan kemampuan dan keahlian yang
telah diperolehnya selama mengikuti masa pendidikan kesiapan kerja di Pondok
Pesantren Sehingga nantinya santri tidak harus menunggu peluang untuk bekerja
melainkan dapat menciptakan peluang kerja sendiri melalui pembukaan lapangan
kerja sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya (2) Pendidikan
kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin yang berbasis pada
pengetahuan umum (ketrampilan dan keahlian) dan pengetahuan keagamaan yang
berkaitan dengan mlai-nila1 perilaku dan kepribadian kerja dan perilaku kerja yang
berorientasi pada konsep ramah lingkungan memiliki relevansi yang erat dengan
konsep kerja Islam: Pendidikan ketrampilan akan menjadikan santri sebagar sosok
tenaga kerja yang siap untuk mencari dan menggali sumber rizki dart Allah yang
tersebar di muka bumi dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya
Sedangkan pendidikan keagamaan memuliki peranan sebagar nilar pedoman santr
dalam melakukan aktifitas kerja dan hubungannya dengan tugas ibadahnya, baik
dalam lingkup kerja maupun dampak yang ditimbulkan dan aktifitas kerja yang
dilakukannya Hal i1 tentu sangat selaras dengan konsep kerja Islam yang
berorientast pada hasil kerja duniaw1 dan ukhrawi

Berdasarkan hasil penelitian i1 diharapkan akan menjadi bahan informasi
dan masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengelola dan pengajar pondok pesantren,
para peneliti, dan semua pihak yang berkepentingan di lingkungan Fakultas Tarbiyah
STAI Sunan GIRI Bojonegoro pada khususnya beserta semua masyarakat pada
umumnya
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab seluruh
komponen Bangsa Indonesia Dalam prakteknya, masyarakat ikut terhibat dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 1n1, tidak hanya dari seg1 materiel, namun
telah ikut serta memberikan sumbangsth yang signifikan dalam penyelenggaraan
pendidikan Dalam hal m munculnya berbagai lembaga pendidikan atau
perguruan swasta yang merupakan bentuk dari penyelenggaraan masyarakat
Perguruan atau lembaga swasta 1tu dapat berbentuk jalur pendidikan sekolah atau
Jalur pendidikan luar sekolah, sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang

No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI !

Sistem pendidikan nasional merupakan sub sistem dan kehidupan
nasional Indonesia Oleh karena 1tu sistem pendidikan nasional harus mengacu
kepada terwwjudnya cita-cita bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia Untuk mewujudkan cita-cita nasional tersebut pendidikan mempunyai
peran yang sangat penting terutama dalam membentuk sumber daya manusia
Indonesia yang mempunyai kompetens: tinggi baik seg1 wawasan, pengetahuan,

ketrampilan, maupun etika moral

' Dekdikbud, UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional beserta Pemjelasannya Citra Umbara Bandung, 2003, him 12



Pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional
diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia Indonesia Oleh
karena 1tu, pendidikan tidak hanya proses transfer pengetahuan dan ketrampilan,
tetapt harus mampu memberikan kontribusi bagi terbentuknya perilaku moral
bangsa yang berbudaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa UU No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional =~ “bertuyjuan untuk berkembangnya peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mula, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadr warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab” >

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan Islam
(pesantren) merupakan bagian yang sangat penting dan merupakan rangkaian
kesatuan yang tak dapat dipisahkan dalam sistem pendidikan nasional, karena
tyuan pendidikan Islam (pesantren) mengarah kepada pembentukan dan
pengembangkan manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, bekerja, dan
berakhlak mulia di sepanjang hayatnya menurut tuntunan Islam >

Dan keberadaan pendidikan Islam (pesantren) dewasa 1m merupakan
hasil dan dialektika pendidikan sebelumnya Bentuk dan pola pendidikan yang
ada merupakan proyeks: sejarah pendidikan yang mendahuluinya Setiap fase
sejarah pendidikan memuliki ciri tersendir1 yang berbeda dengan fase yang lain

Kendatipun demikian, masing-masing fase tersebut bukan berart: melepaskandir

2Ibid, him 7
? Widodo Supniyono, “Ilmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis” dalam Ismail SM (ed.)
Paradigma Pendidikan Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him 41



tanpa ada keterkaitan, melainkan berkesmnambungan yang menjadikan eksistensi
darn pendidikan Islam tersebut *

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam pada saat 1 merupakan
indikator adanya potensi untuk mengikuti dan menyesuaikan dint dengan
perubahan-perubahan yang sedang terjadi Sebagai proses perubahan, pesantren
bersama masyarakat, secara dialogis dapat dikemukakan dua asumsi dasar
Pertama bahwa masyarakat Indonesia, dimana pesantren terdapat di dalamnya
ada proses perubahan, meskipun waktu perubahan serta intensitas maupun
eksistensinya berbeda dari satu komunitas ke komumtas yang lain Efek
perubahan dan dampaknya juga berbeda dari berbagai golongan serta lapisan
sosial dan ekonomi, sehingga respon dar1 golongan 1tu terhadap perubahan juga
berlainan Kedua bahwa dalam pesantren terdapat usaha penyesuaian serta usaha
mempertahankan tradis1 pesantren terhadap perubahan yang terjadi dalam
masyarakat Pada akhirnya berfungsi sebagai orientasi untuk menumbuhkan daya
dorong dalam proses social engineering, dimana perubahan-perubahan yang
terjadi dalam masyarakat merupakan proses perubahan yang terarah dan
diarahkan

Sedangkan dalam realita yang terjadi dalam duma pendidikan pada
umumnya yang terjadi bahwa kualitas pendidikan dilthat dari nilai tambah yang

dihasilkan oleh lembaga pendidikan, baik produk dan jasa maupun pelayanan

* Darmuin, “Propek Pendidikan Islam di Indonesia Suatu Telaah Terhadap Pesantren dan

Madrasah”, dalam Chabib Toha (eds ), PBM-PAI di Sekolah Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hlm
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yang mampu bersaing di lapangan kerja yang ada dan yang diperlukan’
Sehubungan dengan masalah i, pesantren hendaknya dapat memainkan
perannya yang terkait dengan dunia kerja, artinya lulusan pesantren semestinya
memiliki kemampuan dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan duma
kerja Dengan cara demkian ini, pesantren mempunyai kontribusi terhadap
perekonomian selain dunia pendidikan agama

Hal 1 terkait dengan masa depan pesantren, pesantren akan banyak
ditentukan oleh kemampuannya menyesuaikan dini secara kreatif dengan
tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang tanpa harus
kehilangan 1dentitas dirinya yang berciri khas Pendidikan Islam Indonesia
Dalam hal 1 terdapat fungs: dasar yang perlu dikembangkan oleh pesantren
secara sungguh-sungguh Yaitu fungsi pesantren sebagai center of excellence
yang mendidik para kader pemikir agama (religious ntellectual) dan fungsi
pesantren sebagai agen of development yang menangani pembinaan para calon
pemimpin masyarakat (community leader) Untuk menjalankan fungs yang
pertama pondok pesantren harus menjalankan dirinya sebagair pusat stud
keagamaan dan kemasyarakatan Sedangkan untuk menjalankan fungs1 yang
kedua, menuntut pondok pesantren bukan saja memberikan informasi baru yang
bermanfaat bagi masyarakat setempat, tetapt sekaligus harus mampu
melaksanakan program-program pembangunan masyarakat 1tu sendiri

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, di Pondok Pesantren

Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban sebagian besar santri pada slang

’ http /fwww depdiknas go 1d/Jurnal/41/Cut_Zahri_Harun htm 24 Agustus 2006
® Kamaruzzaman Bustam Ahmad, Islam Historis, Dinamika Stud: Islam di Indonesia,
GalangPress, Yogyakarta, 2001, him 65



hari dilatth untuk bekerja di bidang pertaman, pertukangan (tukang batu dan
tukang kayu), tata boga, jahit, bordir, pengetikkan komputer, dan bengkel sepeda
motor Sedangkan malam hari belajar ilmu-1lmu agama dan sebagian lagi belajar
di MTs, MA atau Sekolah Diniyah dan malam han tetap bergabung bersama
santri yang lain belajar ilmu-1lmu agama Meskipun demikian kelangsungan
pendidikan pesantren terhadap santrinya juga tetap baik artinya suasana dalam
Pesantren Raudlatut Thalibin tetap terjaga kemurniaanya sebagaimana pesantren
salafiyah lainya walaupun santr1 dilatih kerja pada siang harinya

Santriwan-santriwati dididik untuk mandiri dalam lingkungan pesantren
sebagian dari mereka siang hari bekerja membantu Pengasuh Pondok dan
hasilnya untuk kebutuhan hidup sehari-hari, serta kelangsungan pesantren

Maka berawal dari hal tersebut di atas penulis terdorong untuk melakukan
penelitian tentang stud: tentang kesiapan pendidikan pesantren dalam merespon
tantangan dunia kerja bagi santrinya Hasil penelitian 1 penulis tuangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul STUDI TENTANG PENDIDIKAN KESIAPAN
KERJA DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUT THALIBIN TANGGIR

SINGGAHAN TUBAN



B. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka perlu adanya penegasan dan

penjelasan beberapa 1stilah sebagai berikut

1 Studi
Menurut WJS Purwodarminto stud: berarti pelajaran penyelidikan, waktu dan
pikiran untuk memperoleh 1lmu pengetahuan ’ Sedangkan dalam Kamus Besar
Indonesia stud adalah penelitian 1lmiah, kajian, telaah mengenai suatu hal ®

2 Pendidikan
Secara etimologi pengertian pendidikan sama dengan “Education” dalam
bahasa Inggris yang berasal dari bahasa Latin “Educere” yang berarti
memasukkan sesuatu’ Dimaksudkan memasukkan suatu 1lmu kepada
seseorang (anak didik)
Secara terminologi Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan secara
sadar oleh s1 pendidik dalam mengarahkan, membimbing dan memimpin
perkembangan jasmani dan rohami s terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama'’
Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (sistem
pendidikan nasional) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

WJS Purwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta, 1985, hlm 963

T1m Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Indonesza Balai Pustaka, Jakarta, 1997, hlm 954

’Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1992), him 4

i Sudarno Shobran, Studi Islam Jihd 3, Lsi Umversitas Muhammadiyah Surakarta,
Surakarta, 2003, him 240



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara '’

3 Kerna
Kerja adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh dengan mengarahkan seluruh
aset, fikir dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti
dirmya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dumia dan
menempatkan dir1 sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik '*

4 Pesantren
Pesantren menurut 1stilah, diambil dar1 kata santn mendapat penambahan “pe”
di depan dan “an” di akhir, yang menunjukkan tempat di mana pelajar
mengikuti pelajaran agama " Sedangkan santr1 diambil dan kata shastr,
dalam bahasa Sansekerta bermakna orang yang mengetahu1 agama Hindu '
Akan tetap1 setelah ajaran agama Islam datang ke Indonesia, pengertian 1
diubah dari pengertian semula, yakni tempat belajar agama Hindu menjadi
tempat mempelajar ajaran Islam "
Yang dimaksud pendidikan pesantren dalam judul skripsi 11 adalah lembaga
pendidikan Islam tradisional untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam (tafagquh fi al-din) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam
sebagar pedoman hidup sehari-har1 Dan dalam penyelenggaraannya pesantren

berbentuk asrama yang merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan

11 Dekdikbud, op, ciz, him 3

2 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim Dana Bakti Wakaf, Yogyakarta 1994, him 27

"M Daud Ali dan Habibah Daud Aly, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 1995, him 145

" Zamahkhsar: Dhofir, 7radisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, LP3ES,
Jakarta 1982, Cet 1 him 18

' Kamaruzzama Bustam Ahmad, op cit hlm 67




kyai, ulama dan dibantu para ustadz yang hidup bersama d1 tengah-tengah para
santri dengan masjid sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, ruang-
ruang belajar sebagar pusat kegiatan belajar serta pondok-pondok sebagai
tempat tinggal para santri '°

Jad1 yang dimaksud dengan “Studi Tentang Pendidikan Kesiapan Kerja d1
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban” dalam topik
penelitian 11 adalah Pondok Pesantren yang mendidik santrinya dengan 1lmu
keagamaan Islam dan melatih ketrampilan kerja guna mempersiapkan alummni
pesantren selain jadi ahli agama juga melatih santrinya untuk siap menghadapi
peluang kesempatan kerja

C. Alasan Pemilihan Judul

Saya memilih Judul * Studi Tentang Kesiapan pendidikan kerja di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban”, karena saya ingin
member1 wawasan kepada masyarakat bahwa sebaiknya dalam pesantren tidak
hanya belajar 1lmu Agama saja akan tetapi juga belajar Pendidikan ketrampilan
untuk menunjang kehidupan dunia, dan siap untuk menghadap: tantangan
persaingan dalam menciptakan lapangan kerja, karena kita tahu bahwa Pondok
Pesantren yang notabene santrinya adalah berasal dar kampung serta
keingian santri untuk belajar di Pondok Pesantren atas dasar motivas: dan
kemnginan yang kuat dengan bekal yang minim (harta benda) Karena belajar
merupakan hal yang sangat esensi dalam kehidupan manusia dan mereka sadar

hanya dengan 1lmu dan iman kebahagiaan duma akhirat dapat dicapai

' Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, INIS, Jakarta, 1994, him 3



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada wuraian latar belakang di atas, maka perlu
dudentifikasikan permasalahannya Hal im dimaksudkan agar pembahasan
dalam skripst im tidak melebar serta mempunyar spesifikasi dan ketajaman
pembahasan Berangkat dari hal in1 maka rumusan masalahnya 1alah
1 Bagaimana proses pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin Tanggir Singgahan Tuban?
2 Bagaimanakah relevans: pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban dengan Etos Kerja Islam?
E. Tujuan Penelitian
Sesuair dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut,
maka penulisan 1n1 bertujuan untuk
1 Untuk mengetahui proses pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban
2 Untuk mengetahw relevanst pendidikan kesiapan kerja di Pondok
PesantrenRaudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban dengan etos kerja
Islam
F. Manfaat Penelitian
1 Diharapkan setelah penulisan skripst 1n1 selesai,nantinya dapat dimanfaatkan
sebagar sumbangan bahan pemikiran keilmuan, baik secara teoritis maupun
praktis melalut penelitian ilmiah, khususnya dalam bidang pendidikan

pesantren
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2 Untuk memperluas pengetahuan dan menambah informasi secara lebih dalam
bidang stud: kesiapan pendidikan kerja dan relevansinya dengan etos kerja
islam dalam menghadap: tantangan peluang kerja di pondok pesantren

Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban

G. Metode Pembahasan
Suatu metode sangat berperan penting dalam kegiatan penenilitian, karena
dengan metode penelitian 1tu, penelitian akan mendapat hasil yang maksimal dan
secara praktek merupakan standar penilaian mutu tulisan seseorang Dalam hal i1
penulis menggunakan beberapa metode yaitu

1  Metode induktif

metode induktif adalah berangkat dan fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan konknt 1tu ditank

generalisasi yang mempunyar sifat-sifat umum '’

2 Metode deduktif

Metode deduktif adalah pembahasan yang berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum menuju kepada kesimpulan yang
khusus Sebagaimana menurut Sutrisno Hadi yang mengemukakan

bahwa “Deduktif berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum

7 Prof Drs Sutrisno Hadi, MA (1978), Metodologi Research, Yayasan Penerbit Fakultas
UGM Yogyakart, him 8



yang umum kita hendak menilar kejadian yang khusus

11

menuju kesimpulan yang khusus dan bertitik tolak dari pengetahuan

18

H. Sitematika Pembahasan

Untuk menjelaskan dan mempermudah dalam penulisan skripsi 1n1, maka

penulis menyusun sitematika penulisan skripst 11 secara garis besar sebagai

berikut

1 Bagian muka (prel/iminaris)

Pada bagian muka 1n1 dimuat halaman sampul, halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar, daftar 1s1 serta abstrak

2 Bagian 151 (Batang tubuh)

BAB 1

BAB 11

Pendahuluan

Dalam Bab 1m dikemukakan Latar Belakang Masalah, Penegasan
Judul, Alasan Pemilihan Judul dan Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Metodologi Penulisan Skripsi, Metode
Pembahasan dan Sistematika Pembahasan

Disebabkan penulisan 1m berorientasi terhadap pendidikan
pesantren dan tantangan dunia kerja maka pada bab im khusus
membahas secara teort mengenai, pertama Sekilas Profil
Pesantren meliputt Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren di
Indonesia, Tujuan Pesantren, Potensi Posiif Yang Dimiliki

Pesantren, Pesantren Sebagai Institusi Pendidikan Kedua

8 Ibid., hlm 9



BAB I

BAB IV

BAB V

12

Konsep kerja yang meliputt Penegertian Kerja, Pelaksanaan
Pendidikan Karja dalam Islam, Kegiatan Kerja, Motivas: Kerja
dan Pandangan Kerja dalam Islam Ketiga Pendidikan Kesiapan

Kerja

Metode Penelitian, yang meliputi Pendekatan dan Jenis
Penelitian,Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data
Berisikan tentang gambaran umum obyek penelitian dan hasil
penelitian di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan Tuban, yang di dalamnya berisikan Data Umum yaitu
Profil Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
yang meliputt Tinjauan Historis, Letak Geografis, Struktur
Organisasi, Sarana Prasarana dan Keadaan Kyai Ustadz serta
Santri Data Khusus yaitu Kesiapan Pendidikan Kerja di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Bidang
pengetahuan dan pengembangan manajemen, Bidang keahlian
dan ketrampilan kerja dan Pendidikan Keagamaan

Bab V 1m1 merupakan inti dart penulisan 11, yaitu analisis berupa
data yang sudah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya untuk
menjawab pokok permasalahan pada penelitian 11 Yaitu analisis
mengenar Analisa Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan  Pendidikan

Kesiapan Kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
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Singgahan dalam Perspektif Peluang Kerja {Analisa terhadap
Proses Pendidikan Ditinjau Dari Budaya Masyarakat dan
Relevanst Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan dengan Etos Kerja Islam

BAB VI Yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup

| Tahapan penelitian
1 Bagian ahkir skripsi
Akhir dari skripst 11 berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

riwayat pendidikan penulis

Disetyyui Bojonegoro, Me1 2011
Ketua Program Studi PAI
STAI Sunan Gir1 Bojonegoro Mahasiswa Pengeliti

M. Jauharul Ma’anif, M Pd 1




BAB 11

PROFIL PESANTREN DAN KONSEP KERJA

A Profil Pesantren

1. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia

Sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, pendidikan Islam
merupakan kebutuhan tinggi bagt kaum muslimin Tetap hanya sedikit sekali
yang dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa lalu,
terutama sebelum Indonesia diyajah Belanda, karena dokumentas: sejarah
sangat kurang Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa
pemerintah penjajahan Belanda memang membawa kemajuan teknologi ke
Indonesia dan memperkenalkan sistem dan metode pendidikan baru Namun,
pemerintahan Belanda tidak melaksanakan kebijaksanaan yang mendorong
sistem pendidikan yang sudah ada di Indonesia, yaitu sistem pendidikan
Islam Sebaliknya pemerintahan penjajahan Belanda membuat kebijaksanaan
dan peraturan yang membatasi dan merugikan pendidikan Islam

Pada tahun 1882 Pemerintah Belanda mendirikan Priesterreden
(Pengadilan Agama) yang bertugas mengawast kehidupan beragama dan
pendidikan pesantren Tidak begitu lama, dikeluarkan Ordonansi tahun 1905
yang berisi peraturan bahwa guru-guru agama yang akan mengajar harus
mendapatkan 1zin dari pemerintah setempat Peraturan yang lebih ketat lag:

dibuat pada tahun 1925 yang membatasi orang-orang yang boleh memberikan

14
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Singgahan dalam Perspektif Peluang Kerja {Analisa terhadap
Proses Pendidikan Ditinjau  Dart  Budaya Masyarakat dan
Relevansi Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan dengan Etos Kerja Islam

Yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup



BAB 11

PROFIL PESANTREN DAN KONSEP KERJA

A Profil Pesantren

1. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia

Sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, pendidikan Islam
merupakan kebutuhan tinggi bagi kaum muslimin Tetapr hanya sedikit sekali
yang dapat kita ketahw tentang perkembangan pesantren di masa lalu,
terutama sebelum Indonesia diyajah Belanda, karena dokumentasi sejarah
sangat kurang Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa
pemerintah penjajahan Belanda memang membawa kemajuan teknologi ke
Indonesia dan memperkenalkan sistem dan metode pendidikan baru Namun,
pemerintahan Belanda tidak melaksanakan kebijaksanaan yang mendorong
sistem pendidikan yang sudah ada di Indonesia, yaitu sistem pendidikan
Islam Sebaliknya pemerintahan penjajahan Belanda membuat kebijaksanaan
dan peraturan yang membatasi dan merugikan pendidikan Islam

Pada tahun 1882 Pemerintah Belanda mendirikan Priesterreden
(Pengadilan Agama) yang bertugas mengawasi kehidupan beragama dan
pendidikan pesantren Tidak begitu lama, dikeluarkan Ordonansi tahun 1905
yang berisi peraturan bahwa guru-guru agama yang akan mengajar harus
mendapatkan 1zin dar1 pemerintah setempat Peraturan yang lebih ketat lag

dibuat pada tahun 1925 yang membatasi orang-orang yang boleh memberikan

14
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pelajaran mengaji Akhirnya, pada tahun 1932 dikeluarkan peraturan yang
dapat memberantas dan menutup madrasah dan sekolah yang tidak ada
1zinnya atau yang memberikan pelajaran yang tak disukai oleh pemerintah !

Peraturan-peraturan  tersebut ~ membuktikan  kekurang-adilan
kebyjaksanaan pemerintah Penjajahan Belanda terhadap Pendidikan Islam di
Indonesia Pendidikan pondok pesantren juga menghadapi tantangan setelah
masa kemerdekaan Indonesia, yaitu penyerahan kedaulatan pada tahun 1949,
pemerintah Republik Indonesia mendorong pembangunan sekolah umum
seluas-luasnya dan membuka secara luas jabatan-jabatan dalam administrasi
modern bagi bangsa Indonesia yang terdidik dalam sekolah-sekolah umum
tersebut Dampak kebijaksanaan tersebut adalah kekuatan pesantren sebagai
pusat Pendidikan Islam di Indonesia menurun Ini berart: jumlah anak-anak
muda yang dulu tertarik kepada pendidikan pesantren menurun dibandingkan
dengan anak-anak muda yang ingin mengikuti pendidikan sekolah umum
yang baru saja diperluas Akibatnya, banyak sekali pesantren-pesantren kecil
mati sebab santrinya kurang cukup banyak *

Bila dilihat peraturan-peraturan tersebut baik yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Belanda sebelum masa kemerdekaan maupun peraturan yang
dibuat oleh pemerintah Republik Indonesia, memang masuk akal untuk
ditarik kesimpulan bahwa perkembangan dan pertumbuhan sistem Pendidikan
Islam, terutama sistem pendidikan pesantren cukup pelan karena sangat

terbatas Tetapi, yang ada dalam sejarah adalah pertumbuhan pendidikan

' Zamahkhsar1 Dhofir, Tradisi Pesantren, Stud Tentang Pandangan Hidup Kyai, Cet 1,
LP3ES, Jakarta 1985, him 41
2Ibid, him 41
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pesantren yang kuat dan pesatnya luar biasa Seperti yang dikatakan
Zuhairny,? ternyata “jiwa Islam tetap terpelihara dengan baik™ di Indonesia

Menurut survair yang diselenggarakan kantor Urusan Agama yang
dibentuk oleh Pemerintah Militer Jepang di Jawa tahun 1942 mencatat jumlah
madrasah, pesantren dan murid-muridnya seperti terlihat dalam Tabel 1

TABEL 1
JUMLAH PESANTREN, MADRASAH DAN SANTRI
DI JAWA DAN MADURA
(Surver Kantor Urusan Agama)

Tahun 1942

Propinsi Daerah Jl:;:llla&z;i::;;;en Jumlah Santri
Jakarta 167 14 513
Jawa Barat 1 046 69 954
Jawa Tengah 351 21957
Tawa Timur 307 32931
Jumlah: 1871 139 415

Sumber Dhofier, 1985 40
TABEL 2

JUMLAH PESANTREN DAN SANTRI DI JAWA
(Laporan Departemen Agama RI)

Tahun 1978

3 Zuhairin, dkk, Sejarah Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakarta, 1997, hlm 150
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Propinsi Daerah Jumlah Pesantren Jumlah Santri
Jakarta 27 15 767
Jawa Barat 2237 305 747
Jawa Tengah 430 65 070
Tawa Timur 1051 290 790
Jumlah 3745 675 364

Sumber Hasbullah, 1999 140

Dalam Tabel 2, dapat dilthat bahwa hampir empat dasawarsa
kemudian, jumlah pesantren di Jawa telah bertambah kurang lebih empat
kali Statistik dari Tabel 2, yang dikumpulkan dar laporan Departemen
Agama Republik Indonesia pada tahun 1978 mengenai keadaan pesantren di
Jawa, menunjukkan bahwa sistem pendidikan pesantren di Jawa terpelihara,
dikembangkan dan dihargai oleh masyarakat umat Islam di Indonesia
Kekuatan pondok pesantren dapat dilihat dan segi lamn, yaitu setelah
Indonesia merdeka telah berkembang jemis-jenis Pendidikan Islam formal
dalam bentuk madrasah, pada tingkat tingg: dalam bentuk Institut Agama
Islam (IAIN), Unmiverstas Islam Neger: (UIN) dan Sekolah Tinggi Agama
Islam Neger1 (STAIN), tetap: secara luas, kekuatan pendidikan Islam di Jawa
masth berada pada sistem pendidikan pesantren

Dan data-data tersebut diketahui, pesantren sanggup bertahan dan
berkembang dengan tantangan dan kesulitan Sistem pendidikan pondok
pesantren mampu bertahan dan tetap berkembang karena siap menyesuaikan
dan memoderenkan dirinya dengan keadaan yang sebenarnya ada di
Indonesia Pesantren di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dan
tantangan karena dipengaruhi oleh keadaan sosial, politik, dan perkembangan

teknologi serta tuntutan dar1 masyarakat umum
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2 Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Dulu, pusat pendidikan Islam adalah langgar masjid atau rumah sang
guru, di mana mund-murid duduk di lantai, menghadapi sang guru, dan
belajar mengaj1 Waktu mengajar biasanya diberikan pada waktu malam han
biar tidak mengganggu pekerjaan orang tua sehari-hari Menurut Zuhairin,
tempat-tempat pendidikan Islam nonformal seperti imilah yang “menjadi
embrio terbentuknya sistem pendidikan pondok pesantren *** In1 berarti bahwa
sistem pendidikan pada pondok pesantren masith hampir sama seperti sistem
pendidikan di langgar atau masjid, hanya lebih intensif dan dalam waktu yang
lebth lama

Pendidikan pesantren memiliki dua sistem pengajaran, yaitu sistem
sorogan, yang sering disebut sistem individual, dan sistem bandongan atau
wetonan yang sering disebut kolektif Dengan cara sistem sorogan tersebut,
setiap munid mendapat kesempatan untuk belajar secara langsung dar1 kyai
atau pembantu kyar Sistem 1 biasanya diberikan dalam pengajian kepada
murid-murid yang telah menguasai pembacaan Qur'an, kenyataan 1m
merupakan bagian yang paling sulit sebab sistem in1 menuntut kesabaran,
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dan munid Mund dituntut sudah
paham tingkat sorogan 11 sebelum dapat mengikuti pendidikan selanjutnya di
pesantren

Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren 1alah sistem

bandongan atau wetonan Dalam sistem 1n1, sekelompok murid

4 Zuhairini, Op cit, him 212
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mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan
menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab Kelompok kelas dan
sistem bandongan 1m disebut halagah yang artinya sekelompok siswa yang
belajar dibawah bimbingan seorang guru > Sistem sorogan Juga digunakan di
pondok pesantren tetap: biasanya hanya untuk santri baru yang memerlukan
bantuan individual

Pesantren sekarang 1m1 dapat dibedakan kepada dua macam, yaitu
pesantren tradisional dan pesantren modern Sistem pendidikan pesantren
tradisional sering disebut sistem salafi  Yaitu sistem yang tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai int1 pendidikan
di pesantren Pondok pesantren modern merupakan sistem pendidikan yang
berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem tradisional dan sistem
sekolah formal (sepertt madrasah)

Tujuan proses modernisasi pondok pesantren adalah berusaha untuk
menyempurnakan sistem pendidikan Islam yang ada di pesantren Akhir-
akhir 1m pondok pesantren mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru
dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama im dipergunakan
Perubahan-perubahan yang bisa dilthat di pesantren modern termasuk mulai
akrab dengan metodologi 1lmiah modern, lebih terbuka atas perkembangan di

luar dirinya, diversifikast program dan kegiatan di pesantren makin terbuka

* Dhofir, Op cit, him 28
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dan luas, dan sudah dapat berfungsi sebagar pusat pengembangan

masyarakat °

3. Tujuan Pondok Pesantren

Tujuan pendidikan pesantren menurut Zamakhsari Dhofir adalah
“pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran murid dengan
penjelasan-penjelasan, tetapr untuk meningkatkan moral, melatth dan
mempertinggl semangat, menghargai mlai-milair spiritual dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan tingkahlaku yang jujur dan bermoral dan menyiapkan
murid untuk hidup sederhana dan bersih hati ’ Hal i diciptakan sebagai
basik keberagamaan, dan semangat mengembangkan misi Islam, yaitu sebuah
responst kontek kekinian bidang agama dan kemasyarakatan

Sementara, Mastuhu mengemukakan tujuan pendidikan pesantren
yaitu menciptakan dan mengembangkan kepribadian mushim (beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan), berahklak mulia dan bermanfaat bagi masyarakat ®

Menurut Maksum Mochtar, tujuan pesantren adalah pembinaan
mental, spiritual dan hubungan sosial kemasyarakatan, di samping
mengembangkan kemandirian dan ketrampilan para santrinya °

Sedangakan tujuan awal munculnya pesantren menurut Martin Van
Bruinessen adalah mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang

terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu '

$ Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1999, hlm 155

" Dhofir, Op cit hlm 50

J Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren INIS, Jakarta, 1994, him 55

° Maksum Mochtar, Tranformas: Pendidikan Islam, dalam Pesantren Masa Depan, Pustaka
Hidayah, 1999), hal 198
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Pernyataan di atas dimaksudkan agar santri termotivasi penuh

kemandirian dan mempunyai ketrampilan kerja (memiliki keahlian)

4. Potens: Positif yang Dimiliki Pesantren
Institus1 pondok pesantren memiliki beberapa potensi yang bisa digal,
Jika dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, maka lembaga i bisa menjadi
rahmad bagi masyarakat sekitarnya Ada beberapa potensi positif yang
dimiliki oleh pondok pesantren pada umumnya'’ yaitu
a Potensi sumber daya manusia (SDM)
Dengan kyai sebagai pemimpin yang kharismatik dan para santrinya yang
berahklak baik, mereka berpotensi sebagai agen penggerak pemberdaya
masyarakat desa Namun kharismatik seorang kyai bila diandalkan bagi
perkembangan sebuah lembaga, maka pada suatu saat akan berbalik
menjadi potensi yang sangat negatif
b Potensi sumber daya alam (SDA)
Yaitu lahan luas yang dimiliki oleh pesantren dapat dimanfaatkan oleh
para pengelola pesantren untuk mengembangkan pertanian Sumber daya
alam 1m juga penting sebagai lahan percontohan bagi masyarakat yang
mgin belajar di pesantren

¢ Potens: teknologi

1 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuming, Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia, Mizan, Jakarta ,1995, him 17

""Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Depag Rl, Pola Pemberdayaan Masyarakat
Madam  Pondok Pesantren Ditpekapontren Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI,
(Jakarta 2003, him 14
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Teknologt  yang dimiliki  pesantren merupakan sarana untuk
berkembangnya mengaplikasikan teknologi serta menyebarluaskannya ke
masyarakat sekitar

d Potens: kelembagaan
Kelembagaan pondok pesantren yang menyebar dihampir seluruh desa di
Indonesia, sangat berpotens: untuk mengembangkan masyarakat desa

€ Potens jaringan antar pondok pesantren
Dengan menyambungkan tal1 silaturrahmi dan ukhuwah 1slamiah, potens:
1 bisa dijadikan sebagai dasar membangun suatu jaringan informasi dan

Jjaringan pesantren di antara lembaga-lembaga 1tu sendir

S Pondok Pesantren sebagai Institus1 Pendidikan

Pada dasarnya fungsi utama pondok pesantren adalah sebagai
lembaga yang bertujuan untuk mencetak muslim agar memilki dan menguasai
ilmu-1lmu agama (tafaqquh fi al din) secara mendalam serta menguasai dan
mengamalkan secara thklas semata-mata ditujukan untuk pengabdiannya
kepada Allah SWT di dalam hidup dan kehidupannya Dengan kata lain,
tujuan pesantren adalah mencetak ulama yang mengamalkan 1lmunya serta
menyebar dan mengajarkan ilmu-ilmunya 1tu kepada orang lain Untuk
mencapal tujuan tersebut, di pesantren diajarkan Al Qur'an, tafsir, hadist,
fiqth, nahwu, shorof, dan 1lmu-lmu agama yang lain D1 samping mater: i
ada beberapa pesantren tertentu materi pembelajaran ditambah Juga dengan
ilmu-1lmu umum sebagai mana diajarkan di sekolah-sekolah umum Dengan

demikian pesantren mefungsikan dirmya sebagai lembaga yang menghasilkan
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keluaran sebagaimana yang menjadi cita-cita utamanya melalur kegiatan

pendidikan dan pengajaran Pola pendidikan tradisional yang dikembangkan

pesantren meliputi beberapa aspek kehidupan

a Pembenan pengajaran dengan struktur, metode dan literatur tradisional
Pembernian pengajaran tradisional in berupa pemberian pelajaran dengan
sistem khalakoh (lingkaran) dalam bentuk metode sorogan/bimbingan dan
lainnya Cirt utama pengajaran tradisional n1 adalah cara pembelajaran
yang menekankan penangkapan harfiyah atas suatu teks (kitab) tertentu
Pendekatan yang digunkan adalah penyelesaian pembacaan kitab untuk
kemudian melanjutkan dengan kitab yang lain

b Pemeliharaan tata nilai tertentu yang menekankan pengamalan ibadah
sebagai bentuk pengabdian dan memuliakan guru sebagai jalan untuk
memperoleh 1lmu agama yang hakiki
Selain menggunakan sistem madarasah atau sekolah, yakm pola
pembelajaran yang dilakukan secara klasikal dalam bentuk formal,
disamping pola pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
asli milik pesantren

Kedua sistem tersebut pada suatu pesantren terkadang diperguankan
secara terpisah dan ada kalanya memodifikasikannya secara integral (terpadu)

yaitu menggabungkan sistem madrasah dengan sistem pengajaran klasik

'2 Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam Depag R, Pola Pembelajaran di Pondok
Pesantren Ditpekapontren Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, Jakarta 2003, him 20
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6. Tantangan Pesantren

Pesantren sebagai tempat pendidikan agama memiliki basis sosial yang
Jelas karena keberadaannya menyatu dengan masyarakat Ketika lembaga-
lembaga sosial yang lain belum berjalan secara fungsional, pesantren menjad
pusat aktivitas sosial masyarakat, mulair dan yang belajar agama, bela dir,
mengobati orang sakit, konsultasi pertanian, mencari jodoh, sampar pada
menyusun perlawanan terhadap kaum penjajah Semua 1tu dilakukan di
sebuah pesantren yang dipimpin oleh seorang kyai

Sebagai lembaga sosial, pada umumnya pesantren hidup dari, oleh, dan
untuk masyarakat Vist 11 menuntut adanya peran dan fungsi pondok
pesantren yang sejalan dengan situasi dan kondis1 masyarakat, bangsa, dan
negara yang terus berkembang Sementara 1tu, sebagai suatu komunitas
pesantren dapat berperan menjadi penggerak bagi upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat mengingat pesantren merupakan kekuatan sosial
yang jumlahnya cukup besar

Secara umum, akumulas: tata nilar dan kelidupan spiritual Islam di
pondok pesantren pada dasarnya adalah lembaga rafagquh fid din yang
mengemban untuk meneruskan risalah Nabi Muhammad SAW sekaligus

melestarikan ajaran Islam
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Apabila dicermati, di Indonesia terdapat sekitar 12 508 pesantren yang
tersebar di seluruh nusantara dengan berbeda bentuk dan modelnya Bahkan,
dihum tidak kurang dari tiga juta santrinya >

Banyaknya lembaga keagamaan (pondok pesantren) yang berada di
Indonesia khususnya di Kabupaten Tuban Kecamatan Singgahan merupakan
potensi yang sangat besar dalam meningkatkan pengembangan masyarakat
Selain dalam pembangunan sumber daya manusia dalam meningkatkan
kualitas kehidupan keagamaan, pesantren juga dapat memberikan konstribusi
yang sangat besar dalam pengembangan ekonomi masyarakat, pengembangan
hukum, dan pemberdayaan sumberdaya manusia

Sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren memiliki kontribusi nyata
dalam pembangunan Apalagi dilihat secara historis, pesantren memiliki
pengalaman yang luar biasa dalam membina dan mengembangkan
masyarakat Bahkan, pesantren mampu meningkatkan perannya secara
mandint dengan menggali potens: yang dimilik1 masyarakat di sekelilingnya

Seiring dengan keinginan dan miatan yang luhur dalam membina dan
mengembangkan masyarakat, dengan kemandiriannya, pesantren secara
terus-menerus melakukan upaya pengembangan dan penguatan din
Walaupun terhihat berjalan secara lamban, kemandirian yang didukung
keyakinan yang kuat, ternyata pesantren mampu mengembangkan

kelembagan dan eksistensi dirinya secara berkelanjutan

BSyafruddin ~ Amur,  Pesantren Pembangkit  Moral  Bangsa, http //www pikiran-
rakyat com/cetak/2011/072006/03/11wacana01 htm 28 Juh 2011
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Akan tetapr dalam perjalanannnya belakangan terdapat beberapa hal
yang tengah dihadapt pesantren dalam melakukan pengembangannya
Pertama, image pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang
tradisional, tidak modern, informal, dan bahkan teropinikan sebagai lembaga
yang melahirkan terorisme, telah memengaruhi pola pikir masyarakat untuk
meninggalkan duma pesantren Terlepas siapa yang memulai, hal tersebut
merupakan sebuah tantangan

Kedua, sarana dan prasarana penunjang yang terlthat masih kurang
memadar Bukan saja dari segi infrastruktur bangunan yang harus segera di
benahi, melainkan terdapat pula yang masth kekurangan ruangan pondok
(asrama) sebaga1 tempat menetapnya santr1 Selain 1tu, kebutuhan penataan
dan pengadaan imfrastruktur pondok pesantren telah berimplikasi terhadap
munculnya anggapan musalnya dalam bidang kesehatan bahwa pesantren
adalah komunitas yang tidak sehat Sekalipun perilaku hidup sehat mulai
disadan oleh sebagian besar pondok pesantren Namun, hal 1tu masih perlu
lebith banyak dorongan, khususnya pondok-pondok pesantren kecil yang
memiliki pendanaan mmim Selama i, kehidupan pondok pesantren yang
penuh kesederhanaan dan kebersahajaannya tampak masth memerlukan
tingkat penyadaran dalam melaksanakan pola hidup yang bersih dan sehat
yang didorong oleh penataan dan penyediaan sarana dan prasarana yang
layak dan memadai

Ketiga, sumber daya manusia Sekalipun sumber daya manusia dalam

bidang keagamaan tidak dapat diragukan lagi, tetapi dalam rangka
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meningkatkan eksistenst dan peranan pondok pesantren dalam bidang
kehidupan sosial masyarakat, diperlukan perhatian yang serius Penyediaan
dan pemngkatan sumber daya manusia dalam bidang manajemen
kelembagaan, serta bidang-bidang yang berkaitan dengan kehidupan sosial
masyarakat, senyatanya menjadi pertimbangan pesantren

Keempat, aksesibilitas dan networking Peningkatan akses dan
networking merupakan salah satu kebutuhan untuk pengembangan pesantren
Penguasaan akses dan networking dunia pesantren masih terlihat lemah,
terutama sekal1 pesantren-pesantren yang berada di daerah pelosok dan kecil
Hal lain juga terjadi karena kurang meratanya akses yang dimiliki antara
pesantren yang satu dan yang lainnya Ketimpangan antar pesantren terutama
pesantren besar dan pesantren kecil begitu terlihat dengan jelas Pesantren
kecil yang hanya berbasiskan masyarakat di sekitarnya kian terlthat kurang
berkembang, sedangkan pesantren besar sedikit demi sedikit lebih
berorientas: pada pengembangan santri yang secara kuantitas bukan berasal
dar daerah setempat

Kelima, manajemen kelembagaan Manajemen merupakan unsur
penting dalam pengelolaan pesantren Pada saat 1m1 masth terlihat bahwa
pondok pesantren dikelola secara tradisional apalagi dalam penguasaan
informasi dan teknologi yang masih belum optimal Hal tersebut dapat dilthat
dalam proses pendokumentasian (data base) santr1 dan alumni pondok
pesantren yang masih kurang terstruktur Alumni pesantren sebagai output

sulit diketahu1 secara terstruktur dalam dokumen yang dimiliki pesantren
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Padahal alumni merupakan aset besar untuk mendorong pengembangan
pondok pesantren d1 masa yang akan datang

Keenam, kemandirian ekonom: kelembagaan Kebutuhan keuangan
selalu menjadi kendala dalam melakukan aktivitas pesantren, baik yang
berkaitan dengan kebutuhan pengembangan pesantren maupun dalam proses
aktivitas keseharian pesantren Tidak sedikit proses pembangunan pesantren
berjalan dalam waktu lama yang hanya menunggu sumbangan atau donasi
dar1 pihak luar, bahkan harus melakukan penggalangan dana di pinggir jalan

Ketujuh, kurikulum yang berorientas: /ife skills santri dan masyarakat
Pesantren masth berkonsentresi pada peningkatan wawasan dan pengalaman
keagamaan santr1 dan masyarakat Apabila mehhat tantangan kedepan yang
semakin berat, pemingkatan kapasitas santr1 dan masyarakat tidak hanya
cukup dalam bidang keagamaan semata, tetapi harus ditunjang oleh
kemampuan yang bersifat keahlian dan ketrampilan Keahlian dan
katrampilan tersebut tentunya yang berkaitan dengan menciptakan
kemandinian santr1 dan masyarakat dalam segala bidang Dengan demikian,
ketika santri selesar melakukan pendidikan di sebuah pesantren, selain 1a
memiliki wawasan keagamaan yang tangguh, 1a juga memiliki kemampuan
untuk melajukan sesuatu sesuai dengan bidangnya yang berguna baik bag

dirinya maupun masyarakat *

4 Ibid
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B Konsep Kerja
1. Pengertian Kerja

Kerja merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhannya Kebutuhan 1tu bisa bermacam-macam, berkembang
dan berubah, bahkan sering tidak disadar oleh pelakunya sendir1 Seseorang
bekerja karena ada kehendak yang mau dicapainya, dan orang menganggap
bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya kepada sesuatu
keadaan yang lebih baik daripada keadaan yang sebelumnya *°

Dengan demikian, pada dirt manusia terdapat kebutuhan yang pada
suatu saatnya hendak dicapai dan dipenuhinya Demi tercapainya tujuan-
tujuan 1tu, orang terdorong pada suatu aktivitas yang disebut kerja Tetapi
tidak semua aktivitas disebut kerja, karena kerja adalah setiap potensi yang
dikeluarkan setiap manusia untuk memenuhi tuntutan hidup yang berupa
makan, pakalan, tempat tinggal dan peningkatan tarap hidupnya

Lebih lanjut Toto Tasmara menyatakan bahwa kerja adalah suatu
upaya yang sungguh-sungguh dengan menyerahkan seluruh aset, fikir dan
dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai
hamba Allah yang harus menundukkan duma dan menempatkan dinn sebagai
bagian dari masyarakat yang terbaik '° Jadi pekerjaan 1tu merupakan
aktualisasi pemikiran yang khusus, tidak dapat dyalankan oleh binatang,
karena melakukan suatu aktivitas kegiatan tidak hanya dilthat darn aspek

pemenuhan nafsu (kesenangan), seseorang mau melakukan kegiatan kerja

' Pandji Anoraga, Psikologi Kerja Rineka Cipta, Jakarta 2005, cet ke-5, him 11
!¢ Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim Dana Bakt: Wakaf, Yogyakarta, 1994 hlm 27
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dengan sungguh-sungguh untuk mencapar hasil yang maksimal Dan
dikemudian hari hasil 1tu bisa berdirt sendiri atau sebagai benda, karya,
tenaga, dan sebagainya, atau sebagai pelayanan terhadap masyarakat
termasuk di dalamnya dirinya sendirt Kegiatan 1tu dapat berupa pemakaian
tenaga jasmani maupun roham '’

Dengan demikian kerja adalah suatu usaha yang berupa kegiatan yang
dilakukan oleh manusia baik kegiatan 1tu berupa fisik maupun kegiatan non
fisik dalam rangka untuk memenu kebutuhan hidupnya sehari-hari dan untuk

mendapatkan ridlo dar1 Allah SWT

2 Pelaksanaan Pendidikan Kerja dalam Islam

Dalam dunia pendidikan yang erat kaitannya dengan illmu yang
esensinya tidak hanya pada 1lmu saja, akan tetapi juga pada kegunaan ilmu 1tu
sendiri Oleh karena 1tu, 1lmu tidak dapat lepas dar1 amal, demikian pula amal
Juga tidak dapat lepas dar 1lmu Amal harus diartikan dengan makna yang
mencakup perbuatan, pekerjaan dan produktifitas Dengan demikian, maka
amal tidak semata-mata hanya berarti hal-hal yang menyangkut masalah
akhirat saja yang tidak ada mlai keduniaannya, namun 1lmu mecakup pula
hal-hal kedunmiaan Jadi ilmu juga untuk keperluan kehidupan di dunia,
sehingga 1lmu harus mencakup 1lmu pengetahuan tentang pekerjaan tertentu

yang disebut dengan ketrampilan atau sk:// untuk kehidupan dunia ™

' Pandjn Anoraga, Op cit, him 12
'® Qodn Azizy, Melawan Globalisast, Reinterpretast Ajaran Islam, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2004, Cet V, him 85
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Dar1 s diketahui bahwa Pendidikan Islam tidak mengabaikan
masalah persiapan seseorang untuk mencart kehidupannya dengan jalan
mempelajar beberapa bidang pekerjaan dan mengadakan latian-latian kerja

Sebagaimana di ungkapkan Ibnu Shina

O sl Lo 4l ells e o aalll J gl Jaam g OT A (s o sl 5 plal

Biag, ol as 5w Lo 0,5

"Bila seorang anak didik sudah selesai belajar Al Qur’an, menghafal
pokok-pokok bahasa, setelah 1tu barulah 1a mempelajari apa yang
akan dipilthnya d1 bidang pekerjaanya, dan untuk 1tu haruslah 1a diber:

petunjuk”

Dar1 uraian tersebut dimaksudkan bahwa seorang pelajar 1tu
dipersipkan untuk berkarya, berpraktek, dan berpruduksi sehingga 1a dapat
bekerja mendapat rizki, hidup dengan terhormat serta tetap memelihara segi-

segl kerohanian dan keagamaan

3. Kegiatan Kerja
Dalam menyelesaikan kegiatan kerja, seseorang butuh keseriusan
yang lebih dan terkadang kerja cukup diselesaikan dengan santai, tergantung

pada jems pekerjaan yang dilakukannya, semakin tinggi aktivitas kegiatan

M Athiyah Al Abrasyi, Al-tarbiyah Al —islamiyah, 'Isa al-Babiy al-Jalably Wasyarakah, 1
Mesir 395 H, cet 3, him 25
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yang dilakukan maka semakin butuh peran aktualisasi dan ekspresi dirt dari
pada aktivitas kegiatan kerja tingkat rendah

Kesempatan seseorang untuk mengaktualisasikan dir1 akan terjadi bila
dalam melakukan aktivitas menemukan wadah untuk mengaktualisasikan
potens: yang tersimpan dalam dirinya, kecenderungan, dan kesenangan serta
keadaan situast kerja yang kondusif untuk mengembangkan pekerjaanya yang
sesuai, dalam hal 1m hobi1 (kegemaran) sangat berperan Terkadang
aktualisasi dirt seseorang yang berkaitan dengan peran individu dan nilai-
nilar intrinsik yang dimilikinya muncul lebth dominan dalam melakukan
pekerjaan

D1 sist lain faktor extrinsic yang membantu kenikmatan seseorang
dalam kegiatan bekerja adalah kesempatan seseorang untuk mendayagunakan
kemampuan dan pengalamannya disamping lingkungan kerja dan

pengorgamsiran peralatan kerja *'

4. Motivasi Kerja
Motivast menurut B Wolman dalam dictionary of Behavioral Science
adalah "Motivation 1s a process (appetitive of apposed to affective) thet
affects changes 1n the evironnet (acys) Consonan with internal repcesentation

122

(plans, program)'

4 Sayyid Abdul Hamid Mursi, Stkulujiyyvah al-Mihan, Al Alamiyah i an-Nasyr, Kairo, 1977,
Cet 4, him 14

2l Richard M Steers dan Lyman W Porter, Motvation and Work Behavior, New York
MacGraw hill, Cet 1, him 556

2 Benjamun B Wolman, Diktionar: of Behavioral Science Van Nosstrand Resnnod
Company, tth, New York, him 234
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Artinya motivasit adalah suatu proses untuk merubah suatu kegiatan
secara tepat dan berhasil yang dipengaruhi oleh lingkungan sesuai apa yang
dinginkan

Ada juga yang mengatakan motivasi adalah sejumlah rangsangan atau
dorongan untuk mencapai keinginan, kebutuhan dan kekuatan ** Dan setiap
manusia mempunyal sejumlah kebutuhan yang pada saat-saat tertentu
menuntut pemenuhan dan pemuasan Hal-hal yang dapat memberikan
pemuasan terhadap suatu kebutuhan 1n1 adalah menjadi tujuan dar kebutuhan
tersebut Akan tetap1 yang umum terjadi terhadap dirt manusia adalah setelah
kebutuhan 1tu terpenuhi dan terpuaskan, maka beberapa waktu kemudian
muncul kembali dan menuntut kepuasan kembali Kemunculan tuntutan
pemuasan kebutuhan yang berulang ini, dapat dalam bentuk tujuan yang
sama ataupun dengan tujuan yang sudah berubah

Sedangkan motivast kerja adalah sesuatu yang memmbulkan
semangat atau dorongan kerja, sedangkan dalam istilah psikologi karya,
motivasi kerja biasa disebut dorongan semangat kerja **

Sesungguhnya motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetap: ada
sebagian orang yang lebih giat bekerja dari pada yang lain Kebanyakan
orang mau melakukan kerja jika tidak menemuhi hambatan dalam
merealisasikan apa yang diharapkan Semakin dorongan itu kuat semakin
besar peluang untuk lebih kosisten pada tujuan kerja Ada juga yang lebih

menyukar dorongan kerja tanpa mengharapkan imbalan, sebab 1a menemukan

3 Abdul Hamuid Musn, SDM yang Produknf Pendekatan Qur’an dan Sains, Gema Insani
Press, Jakarta, 1999, Cet 4, him 91
%4 Pandy Anoraga Op cit him 35
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kesenangan dan kebahagiaan dalam perolehan kondist yang dihadapi dan

dalam mengatasi situasi yang sulit ©

. Pandangan Islam tentang Kerja

Kerja merupakan persoalan ekonomi, tetapi dalam penyelesaiannya
Islam mendidik, mengarahkan dan mengingatkan umatnya, sehingga suatu
pekerjaan sesuai apa yang telah diajarkan dari-Nya dengan hati yang tulus
Allah telah memberikan gambaran secara umum bagi umat manusia untuk
mencar rizki Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an surat al-Mulk ayat

15
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“Dialah Yang menjadikan bumi 1tu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlan sebagian dar rizki-
Nya Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)

dibagkitkan” (QS Al Mulk 67 15)

Dar ayat di atas dapat diketahuir bahwa ada perintah langsung darn
Allah manusia supaya giat bekerja dan Allah tidak menganjurkan kepada

manusia untuk bermalas-malasan serta menganggur serta dalam proses kerja

»* Abdul Hamuid Musri, Op ¢t hlm 92
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hendaknya disertar dengan bertawakal kepada Allah dan besandar kepada-
Nya dipadukan dengan tujuan, perencanaan, program, dan pelaksanaan kerja
Karena tawakal berarti mendayagunakan seluruh potensi untuk memikirkan
cara-cara yang benar dan tepat dalam melakukan pekerjaan

Pekerjaan manusia meliput aspek rasio dan fisik *° Jika manusia tidak
bekerja maka berarti 1a hidup tanpa memenuhi tugasnya, rasio manusia harus
digunakan untuk berpikir, imilah yang membedakannya manusia dari hewan
dan tumbuhan Salah satu kemampuan berpikir adalah kapabilitas memikir
dan meneliti, menyimpulkan secara deduktif dan induktif Kemampuan
berpikir 1tulah yang menyebabkan manusia dibebani tugas beribadah serta
bertanggunggungjawab menentukan pilthan dan kehendak Karena rasio pula
Allah berkenan mengangkat manusia sebagai kholifah-Nya di muka bumi

Sedangkan pekerjaan itu sendiri adalah sarana mencapai rizki dan
kelayakan hidup, sekaligus merupakan tujuan Jika seseorang mempunyai
kekayaan yang melimpah dan 1a dapat idup tanpa kerja, maka 1a tidak dapat
memahami nilai-nilar kemanusiaannya dan tidak mengetahui tugas hidup
yang sebenarnya Sebab sebagai manusia 1a tidak dapat merealisasikan tujuan
hidupnya

Kerja dalam Islam ornientasinya adalah masa depan yang mempunyai

arti bukan hanya sementara atau satu masa saja, akan tetapi mempunyai

pertanggungjawaban sampai hari kemudian Keberhasilan kerja dalam Islam

%6 Ahmad Janan Asifuddin, Etos Kerja Islami, Muhammadiyah University Press, Surakarta,
2004, him 59
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dianjurkan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadinya, melainkan
untuk kepentingan sesama manusia disamping keperluan agama %’

Dalam melaksanakan kerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-har
hendaknya jangan sampai menafikan 1badah kepada Allah, tetap: begitu pula
sebaliknya dalam mengejar kepentingan kehidupan akhirat kita jangan
mengabaikan kepentingan dumawiyah Allah mengajarkan haruslah kedua-
duanya seimbang Sehingga kebutuhan duma tercapai dan keperluan akhirat
terpenuhi pula QS Al-Qashshash 28 77
et s [ Bl e i G T W D 8

-

‘\..\
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(VV il ;,; WAL Luj/\I/;ﬁ\ ol u;j\l\ < 3 éf /Y} Elj\ A

“"Dan carilah apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) neger1 akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaan dar (keni’'matan) dumiawi dan berbuat baik (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS Al-
Qashshash 28 77)®

Islam menerima pandangan positif yang interaktif dan dapat diterima
dalam kehidupan di muka bumi dan tidak mengadakan perbedaan antara

dimenst sekuler dan spiritual tentang keberadaan manusia Islam dengan

27 Achmad Ramzy Tadjoedin, et al , Beberapa Aspek Ekonomi Islam Tiara Wacana dan P3EI
Uul, Yoggfakarta, 1992 hlm 16
Departemen Agama, A/ qur’an dan Terjemahnya PT Tanjungmas Int1, Semarang, 1992,
hlm 623
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tegas menentang pemberhalaan dan sangat menghargai setinggi-tingginya

kegiatan kerja manusia yang sah
o A s g e o 2 =
O sl |lela BB S

“Dan masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan”, (QS Al Ahgab 46 19)%

Kandungan ayat tersebut selain menegaskan derajat manusia diukur
dengan kerjanya juga menunjukkan betapa Islam sangat menghargai kerja
Sesungguhnya usaha kerja produktif harus diberdayakan ke arah kewajiban
moral, dan hasil dan usaha produktif tersebut dilukiskan sebagi karuma
Tuhan Dengan tidak ada pemisahan antara segi material dan spiritual dari
kehidupan, maka Islam justru menginvestasikan pengajaran material yang
bersifat spinitual, sehingga dalam pengertian 1mmilah maka penghasilan kerja
seseorang yang diperoleh juga dipandang sebagi bentuk ibadah dalam Islam

Untuk memenuhi barang-barang kebutuhan pokok tidak mungkin
diperoleh, kecuali apabila manusia berusaha mencarinya Islam mendorong
manusia agar bekerja, mencari rizki dan berusaha Bahkan Islam telah
menjadikan hukum mencan nizki tersebut adalah fardhu Allah SWT

berfirman

2 -z

° # B Ty 22 . v ° e 0 20 - 882 o A Y
—Sdal i, 28 STy b fa s Dally 281y 20V Gl Sl

R i

® Ibid, him 825
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(33

Maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu

beruntung ” (QS Al jumu’ah 62 10 )*°

Nash di atas juga memberikan penjelasan kepada kita, bahwa pada
mulanya pemenuhan kebutuhan pokok dan upaya meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia adalab tugas individu 1tu sendiri, yakni dengan

»> 31

“bekerja

Nabi SAW dengan tanpa ragu mengajarkan bahwa tangan yang
memberi adalah lebih baik dart pada tangan yang meminta

A A e S, Tror . PEL :/&,,/ Yy vV, 0. 0 -
—ay JB G e S T ol A (o) e e

-

L2 :l_j\ e e 2 ALy Ll Basah 5, ;LJ\ S

- - <] P 2 DJo/ 0,0 , 0~

REISTH oS g )y als L Ly aadll (s Ul A
Artinya (Hadits 1in1 diceritakan) dar1 Abdullah bin Umar Ra Sesungguhnya
rasulullah SAW Bersabda pada wakiu Rasulullah sedang berada di atas
mimbar, Rasulullah menyebutkan tentang sedekah, iffah, dan masalah

keutamaan tangan kanan, maka Beliau menjelaskan bahwa tangan kanan

* Jbid , him 933

3" Hamka, Tafsir Al Azhar jilid 10, Pustaka Nasional PT ELTA, Singapura 1999, Cet 9,
hlm 7395

32 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Tbrahim bin Mughirah, A/- Jam ‘al-Shahih
al-Bukhari, Darul Kutub al-Jamiah, Bairut Libanon, 1992, Jilid 2, him 320
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adalah orang yang memberi, sedangkan tangan kir1 adalah peminta-minta
(HR Bukhori)

Dar sin1 diketahur bahwa agama dengan sangat tegas tidak menerima
secara baik terhadap prilaku orang-orang yang cenderung bergantung kepada
belas kasth orang lain, sedangkan mereka 1tu masth mampu untuk mencari
nafkah hidup untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dengan usaha mereka
sendiri

C. Pendidikan Kesiapan Kerja
Dengan anggapan dasar bahwa tidak semua santri sepulang dari pesantren
akan menjadi ulama atau kyair dan memilih pekerjaan agama, maka keahlian-
keahlian lain seperti pendidikan ketrampilan diajarkan di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan, sebelum santri terjun di Timur-Timur
masyarakat yang sebenarnya
Pondok pesantren memang dituntut untuk lebith meningkatkan mutu
pendidikan dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan tambahan dan ikut
berpartisipast aktif dalam pembangunan masyarakat sekitarnya Untuk
menylapkan hal tersebut maka, perkenalan atau persentuhan dumia pondok
pesantren dengan berbagai bidang ketrampilan dan usaha pemberdayaan
masyarakat sangatlah dibutuhkan, khususnya dalam membentuk manusia sebagai
tenaga kerja yang handal
Untuk mewujudkan twuan di atas maka pondok pesantren perlu
menyelenggarakan pendidikan kesiapan kerja bagi para santri supaya siap dan

bisa melakukan pekerjaan apapun atau bisa menciptakan pekerjaan sendir



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian mengandung makna yang lebth luas yaitu prosedur dan
cara melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan masalah
peneliian Peranan metode penelitian sangat menentukan dalam upaya menghimpun
data yang diperlukan dalam penelitian Dengan kata lain metode penelitian akan

memberikan petunjuk bagaimana penelitian 11 dilaksanakan
A. Jenis Penelitian

Jenis peneliian 11 adalah penelitian lapangan (Field Research) Yarttu
menggunakan obyek penelitian sebagar sumber perolehan data atau informas:-

informasi

Bentuk pendekatan penelitiari yang dipilih adalah pendekatan data kualitatif
yaitu data yang digambarkan dengan kalimat, dipisah-pisahkan menurut kategori

untuk memperoleh kesimpulan !

B. Kehadiran Peneht:

Dalam rangka pelaksanaanpenelitian dan agar tidak menimmbulkan
kesalahfahaman atau kesalahpengertian para responden,maka penelit1 sangat perlu
untuk hadir di lokas: penelitian yaitu Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan Tuban, serta memberikan informasi-informasi seperlunya

kepada responden tentang segala sesuatu yang menyangkut kegiatan penelitian.

! Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 1998, him 243

40
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Responden yang dimaksud adalah seluruh santri dan para asatidz
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban
C. Lokasi Penelitian
Adapun lokas! yang dyjadikan sebagai obyek penelitian adalah Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban yang terletak di J1 KH
Abdurrohun No 25 Desa Tanggir Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban
Propinst Jawa Timur
D. Sumber Data
Sumber data adalah subyek di mana data diperoleh Adapun yang menjad:
subyek guna memperocleh data yang diperlukan dalam penelitian 11 antara lain
1 Pengasuh Pondok Pesaniren Raudlatut Thalibn Tanggir, untuk
memperoleh data tentang pondok, santri, serta proses pembelajaran
2 Guru bidang study di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggr,
untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa
3 Santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggr,
untuk memperoleh data tentang pendidikan kesiapan kerja di pondok
pesantren
4 Dokumentasi/arsip Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir, untuk
memperoleh data tertulis yang diperlukan dalam penelitian 1
E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa prosedur,

antar lain
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1 Observasi
Observasi yaitu pengamatan atau pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang akan disehdiki? Metode 1 digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkenaan dengan fistk Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir, sepert1 sarana-prasarana Pondok Pesantren,

letak geografis dan lain-lain

2 Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi, yaitu cara
untuk memperolah informas: dengan bertanya langsung kepada yang
diwawancarai Tekmk wawancara yang digunakan adalah wawancara
tidak terarah atau tidak terpimpin disebut juga wawancara tidak
terstruktur * Cirinya yang utama adalah bahwa seluruh wawancara tidak
didasarkan pada suatu sistematis daftar pertanyaan yang telah disusun
terlebth dahulu Metode 1 digunakan untuk menggali data tentang
sejarah berdinnya Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir,
keadaan para ustadz dan kia1 dan kondis1 proses belajar mengajar serta

latthan kerja d1 Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir

3 Dokumentasi
Yartu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

ranskip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan

? Sutrisno Hadi, Metodologr Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1997, Jihd I, hlm 19
? Henbertus B Sutopo, Metodologr Penelitian Kualitatif, Metodologi Penehitian Untuk Iimu-
Ilmu Sosial dan Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 1996, hlm 56
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sebagainya * Sumber dokumentasi dalam penelitian 11 adalah data-data
dar Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir mengenai letak

geografis, struktur organisasi, daftar santn1 dan lain-lain

F Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah,
karena dengan analisisiah data tersebut dapat dibert arti dan makna yang berguna
daJam memecahkan masalah penelitian Analisis data adalah mengelompokkan,
membuat suatu urutan menamai populasinya serta menyingkatkan data sehingga

mudah dibaca’

Orientas1 umum penelitian 1n1 terletak pada aspek proses pendidikan
kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir dalam tinjauan
Pendidikan Islam Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian 1n1 adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristtwa, dan kejadian yang
terjadi pada saat sekarang yang tidak berdasarkan data statistik © Metode 1
digunakan untuk mendeskrnipsikan data-data yang telah dihimpun yang
kemudian diseleks:, disusun secara sistematis, serta dianalisis dengan
mengaitkan data satu dengan yang lainnya yang kemudian ditarik sebuah

kesimpulan

¢ Suharsint Arnikunto, op cit , hlm, 234
Mohammad Nazir, Metode Penelifian Ghalia Indonesia, Jakarta, 1999, him 405 & 419
¢ Nana Sujana dan Ibrahim, op cif , him 64



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran UmumPondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan Tuban

1. Tnjauan Historis

Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan adalah

salah satu pesantren yang”-ditinjau dan kelembagaannya-“termasuk

Pondok Pesantren salafiyah Sebagaimana Pondok Pesantren yang lam,

peran yang dyalankan adalah sebagai lembaga pendidikan, dakwah dan

perjuangan sekaligus sebagar agen perubahan sosial masyarakat,

khususnya bagi masyarakat di desa lokas: Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan

didirikan oleh KH Mushlth Abd Karim pada tahun 1955 Berlokas: di

desa Tanggir Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Propinsi Jawa

Timur

Pondok Pesantren 11 didirikan dengan bertujuan membentuk

manusia mu'min-mushim yang berfikir cerdas, berwawasan luas dengan

tangan yang trampil serta berakhlaq mulia, taat hukum dan negara, sadar

dan siap bela negara D1 samping itu, santri diharapkan sekurang-

kurangnya membekali dir1 dan mampu merath kemampuan pengetahuan

tentang agama yang meliputi

44
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a Pengetahuan serta pemahaman tentang Islam secara sistematis dan

holistik, baik pengetahuan tentang Islam sebagai agama, sebagai ajaran
man, maupun sebagai kebudayaan, yakn: agama sebagai pandangan dan
cara hidup yang dikembangkan oleh berbagar lapisan umat Islam di dunia
dan segala zaman
Kemampuan pengetahuan mengenai persoalan sosial dan perkembangan
zaman yang ada dewasa im, khususnya tentang persoalan-persoalan
aktual yang dihadap: umat Islam dalam kerangka mengawal transformast
sosial-budaya dar1 kemajuan serta perkembangan 1!mu dan teknolog
Kemampuan dalam menelusuii dan mengambil 1nti sari khazanah
keilmuan, khususnya tentang pengetahuan keislaman, dengan
pengetahuannya mengenai persoalan zaman, menetapkan tujuan dan
langkah-langkah strategis bimbingan umat, sehingga tercalisasi
seluruhnya dalam rangkaian kegiatan bimbingan yang mantap dan
berkesinambungan

Hal tersebut tertuang dalam vis1 dan mis1 Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin sebagai bernkut

Vis1 Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
a Terbentuknya manusia yang tanggap dengan kondisi lingkungan

sekitar, berintelektual brilian - dan tanggap teknologi
b Terbentuknya manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah,

berilmu, berwawasan luas, berpandangan ke depan, cakap, terampul,
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mandir, kreatif, toleran, serta memuliki etos kerja dan tanggung jawab
sosial kemasyarakatan
Misi Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan

a Penanaman keimanan dan ketaqwaan kepada Allah serta pembinaan
Akhlaqul karimah

b Pengembangan pendidikan keilmuaan dan wawasan

¢ Pengembangan minat dan bakat

d Pembinaan keterampilan dan keahlian

¢ Penanaman kesadaran hidup sehat dan kepedulian terhadap lingkungan

f Penanaman tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan '

2. Letak Geografis

Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Jawa
Timur terletak di J KH Abdurrohim No 25 Desa Tanggir Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban Propinst Jawa Timur, 40 km arah barat kota
Tuban Pondok Pesantren terletak di di kawasan pemukiman penduduk,
yakni suatu kawasan di mana d1 kelilingi oleh pemukiman penduduk

Pondok pesantren 1 terletak di sebelah timur pemukiman
penduduk, lokasi1 yang strategis, terhindar dart kebisingan, dan agak sulit
dyangkau lalu lintas, karena jauh dar jalan raya

Adapun batas-batas komplek Pondok Raudlatut Thalibin Tanggir

Singgahan adalah sebagai berikut

! Wawancara, dengan Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin (KH Munawir)tanggal
20 Jun1 2011
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a Sebelah Utara berbatasan dengan area persawahan sebagai lahan
latihan kerja mandin1 di bidang pertanian

b Sebelah Timur berbatasan dengan pemukiman penduduk

¢ Sebelah Barat berbatasan dengan pemukiman penduduk

d Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya Desa Tanggir

Lokast Pondok Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan int
mempunyai luas tanah 4 600 m?

Dengan kondisi geografis tersebut, santr1 Pondok Raudlatut
Thalibin Tanggir Singgahan dapat melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan baik dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat dalam rangka
pengamalan dan dakwah Islam, serta dapat memotivast dirt untuk lebih

kompetitif dan berpartisipasi di berbaga1 bidang

Struktur Organisasi

Setiap pesantren memuliki struktur oganisast sendiri-sendir yang
berbeda-beda satu terhadap yang lain, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing Dan pengurus orgamisasi pesantren bertugas mengelola dan
mempertanggung jawabkan terhadap pesantren tersebut, begitu pula
pengurus di Pondok Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan

Adapun struktur organisasi Pondok Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan terdin dan pengasuh sekaligus pembina yang membawah
secara langsung pengurus harian Pengurus harian 11 bertugas

melaksanakan kebijaksanaan yang diganskan oleh pengasuh
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Personalia pengurus dipilih melalwm rapat tahunan oleh santri-
santri, untuk kemudian diminta persetujuan dan pengesahan dan
pengasuh Pengurus tersebut terdir1 dart ketua, sekretaris, bendahara, dan
dilengkap1 dengan seksi-seksi

Adapun struktur orgamisasi dan kepengurusan Pondok Pesantren

Raudlatut Thalibin Tanggir tahun ajaran 2010/2011 M sebagai berikut

STRUKTUR PERSONALIA PENGURUS PONDOK PESANTREN
RAUDLATUT THALIBIN
PO BOX 01 TANGGIR 62361 SINGGAHAN TUBAN JATIM TELP (0356) 7007647

| PENGASUH
KH MUNAWIR MUSHLIH
KH ABU MANSHUR
K IBNU SHOLAH

PEMBINA KETUA PENASEHAT |
AGUS H FATHUR MUST AQIM SHIDIQ AGUS MISBAHUL
RAHMAN
AGUS AL MURTADLO ANSHORI L
NUR HABIB
BENDAHARA SEKRETARIS |
KHOIRUL CHAFIDZ MUNAWAR AMIN
NURUL ASROR ABD MA SHUM
MISBAH MUNIR NUR MAHENDRA
SEKSI PEMBANGUNAN /- —\ SEKSI KEAMANAN |
[ ‘_ | KETUA ASRAMA | L J
- SYAHIDA -
[ SEKSI PENGAIRAN & WC . SUNAN BONANG SEKSI PENDIDIKAN
s SUNAN GIRI e
SUNAN MURIA ’ =
[ SEKSI KEBERSIHAN }.__ SUNAN AMPEL SEKSI MUSYAWAROH
& SUNAN KALIJOGO — "
{ SEKSI LISTRIK & soup | SS'SNN:I?]I)(RUEIJ\% | SEKSI JAM IYAH }
; ) \ j . 2 : el
[ SEKSI ADZAN _{ SEKSI POS & GIRO
[ SEKSI PEMBANTU UMUM L SANTRI ] | sexsi pERLENGKAPAN |
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Sumber data Bagan Sturuktur Organisasi Pondok Raudlatut Thalibin

Tanggir Singgahan Tuban Tahun 2010/2011

Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang proses belajar mengajar serata pelatihan
ketrampilan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan diperlukan sarana dan prasarana yang memadai sebagai
prasyarat infrastruktur dalam pencapaiaan tujuan yang dicita-citakan

Adapun sarana prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan sebagai berikut

TABEL 3

SARANA PRASARANA PRIMER SANTRI

Jenis sarana

No dan Jml Keterangan
prasarana
1 Kamar guru 6 Guru-guru yang membantu di pesantren
berjumlah 24 dengan 2 orang penghafal Al
Qur’an

2 | Asramasantrt | 11 9 Asrama untuk santr1 putra dan 3 Asrama

untuk santri putri dengan kapasitas santri

1500 orang putra putri

3 | Bak besar 3 Sebagai penampung air untuk mandi dan

wudlu santr putra dengan sistem pancuran

4 | Kamar mandi1 | 24 4 Kamar mandi untuk guru dan 20 untuk

santri

5 | Kamarkecl |9 Untuk santn putra

Sumber data Laporan Perkembangan Pondok Raudlatut Thalibin Tanggir

Singgahan Tahun 2011
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TABEL 4

SARANA PRASARANA KEBUTUHAN PELATIHAN

KETRAMPILAN
No lenis saxma Jml Keterangan
prasarana
1 Rumah 2 umt | Sebaga1 tempat pelatthan pertukangan
pertukangan kayu dengan dilengkapr peralatan
pertukangan dan kayu jati
2 | Ruang I umit | Sebagar tempat pelatthan perbengkelan
Bengkel sepeda  motor dengan  dilengkap
Otomotif peralatan otomotif, dan sepeda motor
untuk praktek
3 | Komputer 12 Untuk praktek pengetikan koputer dan
unit | rental
4 | Tambak 1 Untuk praktek perikanan darat (lele)
petak
5 | Penyedotarr | 2 unit | digunakan pada musim kemarau
6 | Traktor 2 unit
7 | Kamar potong | 1 unit
rambut
8 | Kandang 4 umt | Untuk peternakan kambing dan Sapi
ternak
9 | Mesin jahit 12
unit
10 | Mesin bordir | 1 unit

Sumber data Laporan Perkembangan Pondok Raudlatut Thalibin Tanggir

Singgahan Tahun 2011

5. Keadaan Kyai, Ustadz dan Santri

a. Kya

Yang dimaksud dengan kyar di sinm1 adalah seorang pengasuh

sekaligus pengelola dan pemilik Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin

Tanggir Singgahan Behau adalah KH Munawir Mushlih Beliau

Juga sebagai figure bagi santrinya
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Keilmuan kyair begitu dalam dan wawasannya sangat luas
yang tercermin pada perkataannya Seperti pada saat menerangkan
beberapa kitab selalu dikaitkan dengan masalah kekinian berkut
alternatif pemecahannya

Dalam menjalankan fungs: pengajaran kyai dibantu oleh para
ustadz yang telah berpengalaman mengajar Sebagian besar ustadz
merupakan pembantu kyair dan alumnus darn Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan sendiri yang telah selesai
ditugaskan belajar d1 pesantren yang lebth maju Dan sebagian kecil
ustadz Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
merupakan alumnus pesantren lain yang dipercaya untuk mengajar di

Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan

. Ustadz

Yang dimaksud ustadz di sim1 adalah semua ustad yang secara
langsung menanggung pelaksanaan pendidikan/pengajaran Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Semua ustadz
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan sejumlah 21
orang sebagal mana terlihat dalam tabel

Sebagai ustadz tidak dapat berbuat sekehendak hati, mereka
harus di siplin dalam semua hal seperti etika dalam pergaulan,
berpakaian, gaya bicara, dan lainnya Karena seorang ustadz di

lingkungan Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
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merupakan contoh Apapun yang dilakukan menjadi sorotan dan

perhatian para santri

TENAGA EDUKATIF PONDOK PESANTREN RAUDLATUT

TABEL S

THALIBIN TANGGIR SINGGAHAN

Tahun 2010-2011
No Nama Jabatan Pendidikan
1 | KH Munawir Mushlih Pengasuh | PGA, pesantren
2 | KH Manshur Mushlih Ustadz Pesantren
3 | Misbachul Munir Ustadz Pesantren
4 | Ibnu Sholah Ustadz Pesantren
5 | Fathurrohman Ustadz Pesantren
6 K abdul Qodir Ustadz EESARIEER
4 Al Murtadlo Ustadz Fesaniren
8 M Hasfiii Ustadz Pesantren
® | Abd Rohman Khudlor Ustadz Pesantren
10 Munarif Ustadz Pesantren
11 Maulana Ahsan Ustadz Pesantren
12 Mahsun Anf Ustadz Pesantren
L M Rumadiono Ustadz Pesantren
14 Zuwain Asror Ustadz Pesantren
15 M Mustaqim shidiq Ustadz Pesantren
16 Nur Habib Ustadz Pesantren
17 Anshori Ustadz Pesantren
8 Nurul Asror Ustadz Pesantren
i Munawar Ustadz Pesantren
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20 | Ahmad subhan Ustadz Pesantren
21
Sumber data Laporan Perkembangan Pondok Raudlatut Thalibin

M Chafid Ustadz Pesantren

Tanggir Singgahan Tahun 2011

¢. Santrn

Yang dimaksud santri dalam pembahasan im adalah setiap
orang yang belajar d1 Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan Jawa Timur baik mereka yang bermukim (santri mukim)
maupun yang laju (santr1 kalong) di bawah bimbingan pengasuh dan
pengawasan Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
Jawa Timur

Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Jawa
Timur pada dasarnya terbuka untuk umum, artinya membuka peluang
belajar bagi siapapun yang ingin mendalami dan mengembangkan
ilmu pengetahuan agama Islam, baik 1tu tua, muda, laki-laki maupun
perempuan

Adapun jumlah santr1 yang bermukim di pondok sampai
penelitian 1m ditulis 350 orang santr1 baik laki-laki maupun
perempuan, di samping mondok mereka ada yang belajar di MTS,
MA, di perguruan tingg1 dan sebagian dari mereka ada yang bekerja

sebagai guru privat, tukang batu, tukang jahit dan lain sebagainya >

? Wawancara, dengan ustad di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin ( Nur Habib),tanggal 22
Jun1 2011



54

B Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin

Tanggir Singgahan Tuban

Dengan anggapan dasar bahwa tidak semua santri sepulang dan
pesantren akan menjadi ulama atau kyai dan memilih pekerjaan agama, maka
keahlian-keahlian lain sepert: pendidikan ketrampilan diajarkan di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan, sebelum santri terjun di
Timur-Timur masyarakat yang sebenarnya

Pondok pesantren memang dituntut untuk lebith meningkatkan mutu
pendidikan dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan tambahan dan ikut
berpartisipast aktif dalam pembangunan masyarakat sekitarnya Untuk
menyiapkan hal tersebut maka,perkenalan atau persentuhan duma pondok
pesantren dengan berbagar bidang ketrampilan dan usaha pemberdayaan
masyarakat sangatlah dibutuhkan, khususnya dalam membentuk manusia
sebagai tenaga kerja yang handal

Untuk mewujudkan tujuan di atas maka pondok pesantren Raudlatut
Thalibin Tanggir Singgahan menyelenggarakan pendidikan kesiapan kerja
bag! para santr1 yang menjalin kerja sama dengan Balai Latthan Kerja (BLK)
Kabupaten Tuban,atau UPTPK (Unit Pelaksana Tekmis pelatthan Kerja)
Propins1 Jawa Timur, yang mempunyar program MTU (Mobile Training
Unit) Unit latithan keliling yang didatangi langsung dart tenaga ahli dari Jawa
Timur Pada dasarnya Pendidikan kerja yang diterapkan Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan ada tiga bidang pokok yaitu

1 Bidang pengetahuan dan pengembangan manajemen
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Ada beberapa tahapan yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan dalam memulai atau mempelopori
kegiatan 11
a Perencanaan
1) Menumbuhkan gagasan-gagasan usaha
2) Menetapkan tujuan
3) Mencar data dan informasi kegiatan
4) Merumuskan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dalam
mencapai tujuan tersebut
5) Melakukan analisa SWOT (Stenght, Weakness, Opportunity and
Threat)
6) Memusyawarahkan 1de pendirian unit usaha tersebut dengan
semua pengurus terutama dengan pengasuh pesantren
b Pemilihan jenis dan macam usaha
Dalam menentukan jenis dan macam usaha yang akan dikembangkan,
disesuaikan berdasarkan potensi yang dimiliki Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan dan potensi masyarakat
sekitarnya Potensi tersebut meliputi
1) Luas lahan
2) Sumber daya manusia (SDM)
3) Tesedianya sarana peralatan dan bahan baku juga kekayaan alam
yang dimiliki

4) Pemasarannya
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¢ Perencanaan unit usaha
Setelah disepakati penetapan perlunya unit usaha di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan maka disusun rencana program
sebagal pedoman dalam melaksanakan usaha
d Pelaksanaan pengelolaan unit usaha
Tahap-tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah
1) Pemantapan
2) Tahap operasi
Pengelolaan umit usaha diurus secara professional dalam arti bukan
sekedar gambaran dan diatur secara efektif dan efesien *
2 Bidang Keahlian dan Ketrampilan Kerja
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
membuka berbagai jenis latithan kerja mandiri meliputi berbagar bidang,
yaitu
a Bidang Pertaman
Yaitu kegiatan atau usaha dalam memproduks: hasil-hasil
pertaman dan macamnya Dalam bidang im para santri di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan secara langsung
terlibat, mular dari pengelolaan lahan, persemaian atau pembibitan,
perawatan sampai dengan panen (praproduksi-pascaproduksi) Adapun
Jumlah lahan pertamian di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin

Tanggir Singgahan adalah + 12 Ha dan tanah waqaf untuk pondok

? Wawancara, dengan ketua Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin (M Mustaqim shidiq)
,stanggal 22 Juni 2011
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pesantren Semua lahan dimanfaatkan semaksimal mungkin dan
tananam yang ditanam berbagai jenis mulai tanaman pangan (padi dan
jagung), palawya (kedelai, kacang hijau dan kacang tanah) dan sayur
mayur (kacang panjang, bayam, kangkung, dan sebagainya)

Latihan kerja mandir1 di pertaman 11 dimular dar1 pukul 06 30
sampai 11 00 WIB, mereka dibekali cara bertani secara bersama teori
dan praktek di lahan pertanian, yaitu secara langsung mendapat
bimbingan dar1 pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan

Dar1 hasil pertanian dimanfaatkan untuk
*  Memenuhi kebutuhan konsumsi harian Pondok Pesantren
* Memenuhi kebutuhan logistik santr1 yang ditugaskan belajar di

pondok pesantren yang lebth maju
Peternakan dan Perikanan

Untuk memenuhi gizi para santr1 maka, di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan membuka kegiatan peternakan
dan perikanan Adapun peternakan dan perikanan yang ada yaitu
ternak ayam kampung, kelinci, kambing, dan sap1 juga budidaya lele
darat

Darn peternakan dan perikanan 1 para santri dapat menikmati
secara langsung yaitu sebagar pemenuhan lauk-pauk dan darn
peternakan kambing dan Sapi dapat digunakan sebagar modal awal

bagi santr1 yang baru berkeluarga dengan sistem bagi hasil Para santri
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yang baru berkeluarga mendapatkan kambing atau sapt untuk

dipelihara

Pertukangan ( kayu dan batu)

Mayoritas santr1 Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir

Singgahan berasal dar1 pedesaan terutama dari kawasan Kabupaten

Bojonegoro, Tuban, Demak, Blora dan daerah lainnya Mereka banyak

yang berpotens: d1 bidang pertukangan baik kayu maupun batu

1)

2)

Pertukangan kayu

Pada awalnya para santr1 diber1 pengetahuan secara toeri mengenai
pertukangan kayu kemudian lansung tejrun di tempat latihan kerja
mandint dalam pertukangan Bahan baku yang digunakan berasal
dar1 kayu jat1 kampung yang dibel1 dar1 pihak perhutanan juga dar
hasil tanaman sendir1 di kebun milik pondok

D1 bidang im1 menghasilkan berbagai jenis meubel dan kusen,
misalnya almari, meja, kursi, engsel dan sebagainya sesuai dengan
permintaan pemesan Para pemesan mayoritas berasal dari jaringan
relast pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan

Pertukangan batu

Pada dasarnya Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan tidak mengajarkan secara langsung tentang pertukangan
batu baik secara teor1 maupun prakteknya, akan tetapi ketika

Pondok pesantren mengadakan renovast bangunan yang berupa
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masjid atau gedung-gedung maka santri baru diber1 pengetahuan

bagaimana cara pertukangan batu yang baik

Selain 1tu ada santr1 yang sudah memailiki ketrampilan dalam hal
pertukangan batu dan mereka sudah bekerja di sekitar Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan, sehingga mereka
dapat menularkan kemampuan yang dimiliki kepada santri lain
d Menjahit dan bordir
D1 sini perlu ditekankan bahwa di Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin Tanggir Singgahan baru sebatas memberikan pembekalan
secara teort dan praktek tentang menjahit dan bordir D1 bidang
belum ada kerja sama yang luas sehingga belum ada poin yang
lebth Hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhan di kalangan santri
sendirt agar tidak jauh-jauh ketika mau menjahitkan pakaian
e Bidangjasa
Selain yang disebutkan d1 atas, ada satu jenis usaha yang sangat
berpengaruh terhadap Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan yaitu di bidang jasa, misalnya penyuluhan agama, rental
komputer, potong rambut dan bengkel sepeda motor
1) Penyuluhan agama
Yang melakukan penyuluhan agama ialah para santri senior
terutama para ustadz kepada masyarakat sekitar Pondok Pesantren

Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan dengan cara privat,



60

pengajian yasin dan tahlil dan dakwah Maten1 yang disampaikan
1alah cara baca tulis Al Qur’an yang baik (tajwid), hukum-hukum
agama sepert1 cara beribadah dan cara bermasyarakat
2) Rental komputer

Yaitu memberiakan jasa pengetikan untuk masyarakat sekitar,
komputer yang di operasikan dalam latthan kerja mandir1 bidang
Jasa 1 sebanyak tiga unit Rental komputer 1n1 berlokasi di sekitar
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan yang
tidak jauh dar1 perkampungan masyarakat juga berdekatan dengan
MI, MTS Miftahul Huda Tanggir Dengan letak yang strategis i
maka pengguna jasa rental sangat ramai
Pengelola rental komputer 1alah santr1 yang ditunjuk oleh pengasuh
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan yaitu
yang memuliki skill di bidang operator komputer

3) Potong rambut
Pada dasarnya semua santr1 Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan dibekali ketrampilan potong rambut tetapi
untuk memnuhi jasa potong rambut Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin Tanggir Singgahan hanya membuka satu kamar paraktek
Setiap orang yang potong rambut dikenai biaya Rp 4 000,00
Pengelolanya 1alah santri Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan yang terpandair dalam ketrampilan potong

rambut
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4) Bengkel sepeda motor
Lokas: bengkel sepeda motor juga terletak di lingkungan Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan, dengan ukuran
10 x 15 m Yang bertanggung jawab 1alah santr1 di bawah
bimbingan pengasuh, ada dua santr1 setiap harinya Jasa in1 belum
menyediakan genuine parts (suku cadang)
Jasa bengkel sepeda motor i1 melayani berbagai jenis motor di
antaranya Suzuki, Honda dan Yamaha *
Pelatihan kerja mandirt di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan dimulai jam 06 30 WIB sampai dengan jam 11 00 WIB
kecuali pelayanan kerja mandiri di bidang jasa Hal i disebabkan
berhubungan langsung dengan pengguna jasa Semua kegiatan pelatthan
kerja 1m diawasi langsung oleh pengasuh pondok
3 Pendidikan Keagamaan
Selain memberikan pendidikan pada dua bidang di atas,
pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan juga didukung dengan pendidikan keagamaan Materi
agama yang diberikan dalam pendidikan kesiapan kerja di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan secara garis besar
berkaitan dengan dunia kerja Materi-materi tersebut diambil darn sumber-

sumber hukum Islam (al-Qur'an dan Hadits) ?

* Wawancara, dengan ustadz Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin (Ahmad Subhan ), tanggal
23 Jun1 2011
* Observasz, tanggal 23 Juni 2011




BABYV
ANALISA PENDIDIKAN KESIAPAN KERJA

DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUT THALIBIN TANGGIR
SINGGAHAN TUBAN

A. Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thahbin
Tanggir Singgahan Tuban dalam Perspektif Peluang Kerja (Analisa
terhadap Proses Pendidikan Ditinjau Dari Budaya Masyarakat {Sosio-
Culture})

Pondok Pesantren yang pada awalnya merupakan sebuah lembaga
pendidikan yang berbasis pada pengetahuan keagamaan' saat i telah menjelma
menjadi lembaga pendidikan yang multifungsi, batk dalam hal mater1 maupun
metode Bahkan saat im tidak sedikit Pondok Pesantren yang berazas pada
salafiyah juga 1kut terkena imbas menjad: lembaga pendidikan keagamaan yang
menyertakan mater1 lamn di luar ruang lingkup keagamaan *

Salah satu bentuk dar1 "modernisasi” Pondok Pesantren terwujud dalam

pengadaan mater1 ketrampilan bagi para santr1 dalam menatap dan menyiapkan

' Dulu, sebelum dikenalkan pada sistem pendidikan Pondok Pesantren, pusat pendidikan
Islam adalah langgar masjid atau rumah sang guru, di mana mund-mund duduk di lantai, menghadapi
sang guru, dan belajar mengajn Waktu mengajar biasanya diberikan pada waktu malam hari biar tidak
mengganggu pekerjaan orang tua sehari-hari Tempat-tempat pendidikan Islam nonformal seperti
mnilah yang menjad: embrio terbentuknya sistem pendidikan pondok pesantren ” Lih Zuhairni, dkk,
Sejarah Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakarta, 1997, hlm 212

? Sebagar lembaga pendidikan keagamaan, Pondok Pesantren memiliki dua metode dasar
pengajaran yang dikenal dengan istilah sorogan dan bandongan atau wetonan Metode sorogan adalah
metode pengajaran yang dilakukan secara mdividual Sedangkan metode bandongan atau wetonan
adalah metode pengajaran yang dilakukan secara kelompok atau kolektif Pondok Pesantren dengan
model 1 lebth dikenal dengan Pondok Pesantren salafi Sedangkan pada masa sekarang telah
berkembang memnjadi lembaga pendidikan yang memadukan antara pengetahuan keagamaan dan
pengetahuan umum yang berorientast pada penguasaan teknologi Metode pengajaran yang diterapkan
lebih banyak mengacu pada metode kelas atau kolektif Pondok Pesantren model i dikenal dengan
nama Pondok Pesantren Modern Permasalahan tentang peralihan fungsi dan maten yang terjadi pada
Pondok Pesantren dalam Zamahkhsar1 Dhofir, Tradis: Pesantren Studr Tentang Pandangan Hidup
Kyar LP3ES, Jakarta, 1985, Cet 1 hlm 58 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1999, him 155
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masa depan mereka setelah belajar di Pondok Pesantren Menurut Azyumard:
Azra sebagaimana dikutip oleh Mujamil Qomar pengadaan mater: ketrampilan di
pondok-pondok pesantren tidak lepas dari krisis moneter yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia pada dekade 1950 hingga awal dekade 1960 :

Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban
merupakan salah satu lembaga pendidikan pesantren berbasis keagamaan (salafi)
yang menerapkan materi pengajaran yang dipadukan antara ruang lingkup
keagamaan dan pendidikan kesiapan kerja Untuk membantu proses analisa
tentang mater1 pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut thalibin
Pat1 ditinjau dar1 peluang kerja maka ada baiknya penulis kembali memaparkan
jenis ruang lingkup matert yang diberikan secara garis besar sebagai berikut
a Maten Pendidikan Keagamaan yang meliputi seluruh pengetahuan agama

Islam mula1 dan pengenalan al-Qur'an hingga pengetahuan tentang tata aturan
hukum (syari'at) Islam dalam kehidupan
b Maten Pendidikan Ketrampilan yang meliput: bidang-bidang
1) Pertanian
2) Peternakan dan Perikanan
3) Pertukangan (Kayu dan Batu)

4) Menjahit dan Bordir

} Jauh sebelum terjadi krisis moneter sebenarnya pesantren telah melakukan "modermsasi"
matert pengajaran meskipun hanya sebatas pada penambahan mater1 bahasa asing dan berhitung
(matematika) dan belum meliputi mater: ketrampilan Jika merujuk pada sejarah perkembangan
kurikulum pesantren, maka dapat dikatakan bahwa pengembangan kurikulum pesantren dilakukan
pertama kah oleh Pondok Pesantren Tebuireng yang menyertakan mater: bahasa asing dan matematika
dalam kurikulum pengajaran yang dimular sejak tahun 1926 Lih Mujamil Qomar, Pesantren Dari
Transformas: Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, Erlangga, Surabaya, 2006 hlm 131-135
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5) Jasa yang meliputi  Penyuluhan Agama, Rental Komputer, Potong
Rambut, dan Bengkel Sepeda Motor
Pemberian mater1 ketrampilan khususnya yang berkaitan dengan
penguasaan teknologt memang sangat dibutuhkan dan menjadi sebuah keharusan
bagi seluruh elemen pelajar dan masyarakat Hal i1 dapat dimaklumi karena
perkembangan zaman selalu duringi dengan hasil teknologi yang kian maju
Sehingga tanpa adanya usaha untuk menguasai teknologi yang ditanamkan
semenjak dint akan menimbulkan permasalahan kesiapan kerja bagi sebagian
besar masyarakat, terlebih setelah mereka menyelesatkan masa belajar
Jika memperhatikan ruang lingkup ketrampilan yang diajarkan di Pondok
Pesantren Raudlatut thalibin secara sekilas bisa jadi menimbulkan asumsi yang
kontradikst dengan pemaknaan budaya modernisasi yang berkembang di
masyarakat Memang kebanyakan masyarakat awam memaknai modernisasi
dengan 1dentitas yang 1dentik dengan sesuatu hasil atau ruang lingkup kerja yang
serba "wah" dan menggunakan peralatan yang canggih Pekerjaan sebagai
kontraktor, pegawai kantor dengan pakaian rapt dan berfasilitas "modern",
hingga operator alat komunikast modern dipandang menjad: bentuk kerja modern
ketimbang menjadi petani, peternak, atau seorang penjahit Padahal substansi
pemaknaan penguasaan teknologi modern tidak terbatas pada art1 yang dilekatkan
pada penguasaan kerja yang menggunakan fasilitas hasil teknologi canggih

semata, namun dimaknai secara luas sebagai penguasaan teknologi yang tepat

guna
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Menurut penulis, pemilithan ruang lingkup mater1 ketrampilan kesiapan
kerja yang diterapkan di Pondok Pesantren Raudlatut thalibin bukanlah sebuah
langkah kontradiks: terhadap modernisasi Sebab salah satu mater1 yang
dibertkan dalam bidang-bidang tersebut di atas juga menyangkut penggunaan
teknologi modern dalam pelaksanaan kerja di masing-masing bidang D1 samping
1tu, pemilithan maten tersebut juga dapat dikatakan sebagai sebuah wujud dalam
mempersiapkan calon pekerja yang siap memberikan sumbangsih kerja sesuai
dengan kondisi sosio-ekonomi masyarakat

Memang jika dipandang dar konteks masyarakat perkotaan, pendidikan
ketrampilan yang diberikan di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin sangat jauh
dan kebutuhan kerja di lingkungan masyarakat perkotaan Menurut Philip H
Combs dan Manzoor Ahmed terdapat perbedaan kebutuhan dan kesempatan kerja
antara masyarakat desa dan masyarakat kota *

Pertama, ketrampilan dalam suatu bidang keahlian Pada masyarakat
desa, seseorang akan lebih dituntut untuk memiliki keanekaragaman ketrampilan
Sedangkan pada masyarakat kota, ketrampilan lebih bersifat spesifik dan hanya
membutuhkan tenaga kerja yang menangani satu bidang keahlian semata Suatu
misal, seorang pandai best di desa harus menguasai seluruh elemen kerja yang
berhubungan dengan dumia besi Berbeda dengan pandai besi di masyarakat

perkotaan yang hanya dituntut untuk menguasair bagian-bagian tertentu darn

* Pemaparan perbedaan yang penulis sajikan merupakan intisari dan perbedaan yang
digjukan oleh Philip H Combs dan Manzoor Ahmed Keterangan berkaitan dengan perbedaan
kebutuhan kerja antara masyarakat desa dan kota dapat dibaca dalam Philip H Combs dan Manzoor
Ahmed Memerangi Kemiskinan di Pedesaan dengan Pendidikan Non Formal terj Yayasan Ilmu-
IImu Sosial (YIIS) Rajawali, Jakarta 1985 him 223-225
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sistem kerja dunia pandai best Hal im tidak terlepas dar keberadaan fasilitas
kerja yang memiliki perbedaan signifikan antara desa dan kota

Kedua, perkembangan usaha bisnis yang berbeda antara kota dan desa
Kebutuhan akan tenaga kerja yang beraneka ragam dengan kualifikasi keahlian
yang berbeda di lingkungan masyarakat kota sesuair dengan pluralitas kebutuhan
hidup masyarakatnya menciptakan sebuah keharusan masyarakat untuk
menguasal berbagai macam keahlian demi mendapatkan kerja Tanpa memiliki
kemampuan tersebut, masyarakat akan tersingkir dar1 persaingan kerja dan
berpeluang untuk menambah jumlah angka pengangguran di lingkungan
perkotaan

Para santri Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin mayoritas berasal dan
menetap di wilayah masyarakat desa Namun tidak ada salahnya pka
mengkategorikan mereka sebagai masyarakat sub urban Sebuah tatanan
masyarakat yang berada dalam wilayah peralihan antara masyarakat pedesaan

dan masyarakat perkotaan

Masyarakat Kota

Masyarakat Desa Masyarakat Sub Urban

Karakteristik budaya masyarakat (sosio-culture) yang melekat pada
masyarakat sub urban merupakan perpaduan antara karakteristitk masyarakat

pedesaan dan masyarakat perkotaan Begitu pula dalam persediaan lapangan
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kerja juga merupakan perpaduan antara lapangan kerja yang terdapat di
masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan Bidang-bidang pekerjaan yang
masth menyatu dengan sumber daya alam seperti pertanian, peternakan, maupun
yang sejenisnya yang menjadi 1dentitas masyarakat desa ada dan masih menjadi
unggulan masyarakat sub urban Di samping bidang-bidang tersebut, pada
masyarakat sub urban juga mulair dikembangkan berbagai lapangan kerja yang
berbasis pada industrialisast Begitu pula yang terdapat di wilayah masyarakat
Plangitan Pati  Sektor pertanian masith menjadi sektor ekonomi utama
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakatnya di samping kemunculan beberapa
industri-industri pabrikan

Berdasarkan karakteristik yang terdapat dalam sistem masyarakat sub
urban tersebut di atas, maka dapat dimengert1 "ke arah mana" sebenarnya tujuan
pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin hendak
dibawa Pada dasarnya, konsep pendidikan kesiapan kerja yang diajarkan di
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin tidak melepaskan diri dar keadaan yang
ada dalam masyarakat santrinya Hal 1tu dapat terlihat dan keberadaan aneka
ketrampilan yang diberikan di mana tidak hanya mengacu pada sektor utama
pertanian yang menjadi basis ekonomi masyarakat semata namun juga
memperhatikan perkembangan peluang ekonomi di wilayah tersebut yang
meliputi keahlian di bidang industri dan pengelolaan usaha di luar sektor
pertanian dan peternakan

Menurut penulis, konsep pendidikan kesiapan kerja yang ingin dibangun

dan dikembangkan oleh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin adalah
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menciptakan calon-calon tenaga kerja yang mandirn Maksud darn tenaga kerja
yang mandirt di stn1 memiliki dua lingkup pemaknaan Pertama, tenaga kerja
mandirt yang mampu mengembangkan dan mempraktekkan keahlian yang telah
dimilikinya dengan melakukan pengolahan dan pengelolaan sumber daya alam
yang dimilikinya Secara sederhana dapat diartikan bahwasanya Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin mencoba untuk mendidik manusia yang siap kerja
tanpa pernah melupakan pengembangan dan pengolahan sumber daya alam yang
dimilikinya

Hal 11 jika dikaj1 melalur predikst yang berkaitan dengan prospek masa
depan memiliki peluang yang sangat signifikan Perhitungannya adalah dengan
semakin berkembangnya modernisasi kehidupan manusia, sektor pertanian (tanah
maupun air) akan semakin berkurang dan berganti dengan ruang kerja industr
Kondist semacam 1n1 tentu akan menjadi positif manakala keahlian dan
kemampuan pengelolaan dan pengolahan pertanian masyarakat tetap dijaga dan
dikembangkan sehingga tidak akan terjadi perubahan sosio-culture seperti yang
telah terjadi di beberapa wilayah di Jawa Timur, khususnya wilayah Kabupaten
Tuban® Selan 1tu, berkurangnya lahan pertanian juga akan berimbas pada
persediaan kebutuhan pangan terutama beras sehingga keberadaan pertanian yang
tetap dipertahankan dan dikembangkan akan menjadi daya ekonomi tersendir

bagi para santri kelak

° Beberapa daerah yang telah "menyulap" sosio-culture — meski masih dalam skala
minoritas — dart perekonomian pertanian ke perekonomian industri di antaranya adalah daerah Kudus,,
Rembang, dan Tuban sendin Keterangan 1m berdasarkan hasil observasi dart penulis selama
melakukan penelitian
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Kedua, tenaga kerja mandinn yang dimaknar sebagai tenaga kerja yang
stap untuk menciptakan lapangan kerja sendiri Indikator dar tujuan 1m dapat
terlihat dar1 adanya pelatithan mengenai tahap-tahap perencanaan, pemilihan, dan
pengelolaan usaha yang diberikan dalam pendidikan kesiapan kerja di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Kesiapan kerja mandini yang mendasarkan pada
kemampuan manusia untuk menciptakan lapangan pekerjaan memang sangat
diperlukan, terutama di era globalisasi yang sedang "diperkenalkan" dan akan
digalakkan pemerintah Indonesia dalam waktu dekat 1n1

Globalisast merupakan sebuah era di mana sebuah keahlian kerja sangat
dibutuhkan dalam masa 11 Globalisasi merupakan sebuah zaman yang mengacu
pada perkembangan-perkembangan cepat di dalam teknologi komunikasi,
transformasi, informast ® Selain 1tu, globalisasi yang 1dentik dengan perdagangan
bebas juga mengandung unsur-unsur kompetisi yang membutuhkan keahlian dan
kemampuan kerja’ Sis1 positif dari globalisasi adalah semakin bertambahnya
peluang dan lapangan kerja bagi masyarakat Sedangkan sis1 negatif globalisasi —
di bidang kerja — adalah muncul dan bertambahnya angka pengangguran akibat
kekurangsiapan sumber daya manusia dalam penguasaan keahlian kerja

Kenyataan negatif inilah yang selama 1im1 menjadi bayang-bayang bangsa
Indonesia dengan semakin meningkatnya jumlah pengangguran dari tahun ke
tahun Hal mi tidak bisa dilepaskan dari realitas sosial berkaitan dengan

mahalnya biaya pendidikan yang tidak sepadan dengan kemampuan dan taraf

® Sebagaimana dituturkan oleh Akbar S Ahmed dan Hasting Donnan dalam Qodr Azizi,
Melawan Globalisasi Reintepretasi Ajaran Islam Persiapan SDM dan Terciptanya Masyarakat
Madant, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him 19

7 Ibid , him 27
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ekonomi mayoritas masyarakat Indonesia Sehingga tidak mengherankan apabila
kelompok pengangguran banyak didominasi oleh masyarakat kalangan bawah

Kondis1 milah yang menurut penulis menjadi salah satu dasar yang
dyadikan pedoman dalam menentukan konsep pendidikan kesiapan kerja di
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban Dengan
memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan, pemilihan, dan
pengelolaan usaha maka harapan yang tersirat adalah munculnya tenaga-tenaga
kerja yang mumpuni Terlebih lagi dengan adanya kemampuan 1ni, para santri
dapat memilih sendirt usaha perekonomian mandirt sebagai bentuk kerja sesuai
dengan kemampuannya, baik dalam ruang lingkup kemampuan ekonom
(finansial) maupun kemampuan intelegensinya Sehingga nantinya para santri
setelah menguasai keahlian dan kemampuan kerja tidak akan menjadi tenaga
kerja yang hanya menunggu peluang kerja melainkan mampu menciptakan
peluang kerja sendirt Selain 1tu sedikitnya peluang untuk bekerja akibat
kompetisi kerja yang semakin tinggi juga tidak akan berpengaruh pada para santri
karena kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja sendirn1 Bahkan
dengan adanya lapangan kerja yang dibuka para santr akan "sedikit" bermanfaat
dalam mengurang! jumlah pengangguran, khususnya di wilayah tempat tinggal
maupun tempat usaha mereka

Selain berdampak pada lingkup ruang kerja, globalisasi juga memberikan
dampak terhadap keadaan atau kehidupan yang berhubungan dengan moralitas
Tidak dipungkiri bahwasanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi

d1 era globalisas1 mempermudah proses transformasi hingga akulturasi dua atau
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lebih budaya yang berbeda Adanya filterisasi atau penyaringan budaya yang baik
dan benar mungkin tidak akan menjadikan permasalahan yang berkaitan dengan
perubahan budaya (culture changes) sebagai sebuah masalah yang besar dan
mengancam Namun jika tidak ada proses filteriaas: tersebut maka penerimaan
budaya luar yang dukuti dengan perubahan secara "apa adanya" dapat
menimbulkan suatu permasalahan yang mampu merubah seluruh tatanan
kehidupan bangsa Indonesia ®

Untuk mengatast permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah cara
sebagar wujud usaha penyaringan dan penguatan pribadi masyarakat terhadap
kehadiran budaya asing Salah satu bentuknya dapat dumplikasikan melalu
pengajaran tentang nilai-nilai keagamaan dan moralitas bagi masyarakat Peranan
lembaga pendidikan, baitk formal maupun non formal harus lebih dioptimalkan
karena memiliki fungsi yang sangat vital dalam pemberian mater: tersebut di
samping lingkungan keluarga ’

Berdasarkan pendapat di atas, maka jelaslah bahwasanya perpaduan
pendidikan keagamaan dan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin memiliki tujuan untuk menciptakan insan tenaga kerja yang tangguh
dalam hal keahlian dan kemampuan kerja serta memiliki 1dentitas kepribadian
yang baik dan agamis Hal i1 kiranya bukan masalah yang sepele, sebab dalam
lingkungan kerja peluang terjadinya proses saling memberikan pengaruh atau

bahkan dipengaruhi oleh dan antarbudaya individu sangat terbuka Oleh

¥ Masalah mengenai ancaman perubahan budaya pada masa globalisasi dapat dilihat dalam
Ibid | hlm 22-23

° Lih Qodn Azizi;, Membangun Fondast Ekonomi Umat Meneropong Prospek
Berkembangnya Ekonomi Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hlm 12-13
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karenanya jika seseorang tidak memiliki pertahanan dinn dalam bentuk
kepribadian agama yang baik akan mudah menerima pengaruh budaya luar yang
berkembang di tempat kerja Sebaliknya, seseorang yang memiliki 1dentitas
kepribadian agama yang jelas akan berpeluang untuk tetap terjaga dari proses
pengaruh tersebut dan bahkan dapat pula memberikan stimulan yang positif bagi
pekerja lainnya terutama dalam hal kehidupan agama

D1 samping 1tu, nilai-nilai religionitas dalam dir1 seseorang sedikit banyak
akan memberikan pengaruh dalam membangun dan membentuk etos kerja
Aktifitas kerja pada dasarnya memiliki beberapa asas pokok yang diantaranya
adalah kejyjuran dan tanggung jawab kerja Seseorang yang memiliki
kepribadian dan pengalaman keagamaan yang baik akan memiliki rasa tanggung
jawab serta tingkat kejujuran kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
tidak memilikinya Bahkan Max Weber dalam bukunya 7he Protestan Ethic
sebagaimana dikutip oleh Dawam Rahardjo menyebutkan bahwa mnilai-nilai
agama sangat mempengaruhi seseorang dalam membentuk dan menjadikan
dirinya sebagai seorang pengusaha dan bukan pekerja =

Sehingga sangat jelas bahwa Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan Tuban secara tidak langsung memiliki tujuan untuk
menciptakan sosok manusia yang siap sedia untuk menjadi pengusaha dan tidak
hanya sebatas pada tingkat pekerja Melalu1 proses pendidikan kesiapan kerja
yang diselenggarakan Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin diharapkan para

santr1 kelak menjadi sosok tenaga kerja yang memiliki keahlian, kemampuan dan

' Dawam Rahardjo, Entka Ekonomi dan Manajemen, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1990,

him 71
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identitas sebagai tenaga kerja yang mandirt yang mampu mengelola dan
mengolah sumber daya alam dan mampu menciptakan peluang kerja sendirt

melalui ketrampilan dan keahlhian yang dimilikinya

. Relevansi Pendidikan Kesiapan Kerja di Pondok Pesantren Raudlatut
Thahbin Tanggir Singgahan Tuban dengan Etos Kerja Islam

Sebagaimana telah disebutkan di atas, pada dasarnya konsep pendidikan
kesiapan kerja yang diselenggarakan Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Tanggir Singgahan Tuban berpyjak pada pendidikan keagamaan dan penguasaan
keahlian kerja Konsep dasar im seakan memperlihatkan bahwa konsep tenaga
kerja yang mgin dibentuk oleh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin adalah
tenaga kerja yang mampu dan memiliki daya jelajah kerja yang tinggi dengan
keahlian yang dimiliki dan senantiasa dikembangkan tanpa meninggalkan
kewajiban kodrati dirinya sebagai manusia yang terfokus sebagar hamba yang
harus selalu melakukan peribadatan kepada Sang Khalik dan sebagai khalifah
yang memiliki kewajiban untuk melakukan pengelolaan, pengolahan,
penggunaan, dan pelestarian segala yang tersedia di alam raya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya "'

Kerja dalam Islam orientasinya adalah masa depan yang mempunyai arti
bukan hanya sementara atau satu masa saja, akan tetapt mempunyal

pertanggungjawaban sampai hart kemudian Keberhasilan kerja dalam Islam

! Perihal kewajiban kodrati manusia untuk beribadah termaktub dalam surat adz-Dzariyaat

ayat 56 sedangkan keharusan manusia untuk menjad: khalifah terdapat dalam surat al-Bagarah ayat
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dianjurkan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadinya, melainkan untuk
kepentingan sesama manusia disamping keperluan agama 1z

Dalam melaksanakan kerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
hendaknya jangan sampair menafikan ibadah kepada Allah, tetapr begitu pula
sebaliknya dalam mengejar kepentingan kehidupan akhirat jangan mengabaikan
kepentingan duniawiyah Allah mengajarkan haruslah kedua-duanya seimbang
Sehingga kebutuhan dunia tercapai dan keperluan akhirat terpenuhi pula Untuk
mengetahur konsep kerja dalam Islam dapat diketahuir melalur firman Allah

dalam surat al-Jumu'ah 62 10 dan surat Al-Qashshash 28 77
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“Dan carilah apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negert akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaan darn
(keni’'matan) duniaw1 dan berbuat baik (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

'2 Achmad Ramzy Tadjoedin, et al , Beberapa Aspek Ekonomi Islam, Tiara Wacana dan P3EI
UuI, Yo%yakarta, 1992, him 16

’ Departemen Agama, A/-Qur an dan Terjemahnya PT Tanjungmas Inti;, Semarang, 1992
him 933
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kerusakan di (muka) bumi1 Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan” (QS al-qashshash 28 77)"*

Berdasarkan konsep kerja di atas, maka paling tidak terdapat empat poin
penting yang harus diperhatikan dalam sistem kerja umat Islam yakn
1 Bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan individu di dunia
2 Tidak boleh membuat umat manusia melupakan tujuan hakiki penciptaan dan

kehidupan manusia yakni kehidupan akhirat
3 Mencan segala sumber rizki yang telah disediakan Allah di seluruh muka
bumi

4  Ada unsur tolong menolong
5 Tidak boleh membuat kerusakan di dunia

Konsep kerja tersebut di atas dalam pelaksanaannya memiliki hubungan
yang erat dengan ranah keagamaan dan ilmu pengetahuan umum yang harus
dimiliki umat manusia Keseimbangan dua ranah pengetahuan tersebut akan
membawa manusia mencapai tujuan ideal dalam duma kerja Hal milah yang
rupanya menjadi dasar dan tujuan akhir pendidikan kesiapan kerja yang digagas
dan dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
Tuban

Pendidikan di bidang keahlian akan menjadikan seorang santri untuk
menjadi lebih siap dalam menghadap: berbagai tantangan yang berkaitan dengan
kebutuhan kerja Selain 1tu, para santr1 juga akan memiliki peluang untuk

menciptakan duma kerja bagi umat manusia yang lain Dengan demikian, sistem

Y Ibid , hlm 623
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kerja yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin dalam
pendidikan kesiapan kerja sangat relevan dengan konsep etos kerja Islam yang
mendasarkan pada prinsip saling tolong menolong

Allah menegaskan bahwa dalam mengarung: kehidupan di duma, umat
manusia haruslah mendasarkan pada beberapa prinsip yang salah satunya adalah

prinsip tolong menolong sebagaimana termaktub dalam surat al-Maidah 5 2
(Y 3805 5oy ORI SO Lo 1 U TR0 T e 15T

"Dan tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan taqwa dan
janganlah kamu saling tolong menolong dalam hal berbuat dosa dan

pelanggaran” (Q S al-Maidah 5 2) a

Selain memiliki keuntungan sebagai sarana untuk menolong dalam ruang
lingkup materi ekonomi, terbukanya peluang kerja melalu1 penciptaan lapangan
kerja oleh para santr1 juga memiliki nilai dalam hal menjauhkan saudara sesama
mushim dar kemurtadan Sebagaimana diketahui bersama bahwa para misionaris
agama Nasrant telah berhasil membuat gebrakan ekonomi yang mampu
"membeli" keimanan sebagian umat Islam, khususnya yang berada dalam kondisi
kesulitan ekonomi akibat menganggur Dengan adanya lapangan kerja yang
diciptakan para santr1 sedikit banyak akan menjadi "tameng" terhadap usaha-

usaha para misionaris dalam "membeli" keimanan umat Islam

Y Ibid | him 215
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D1 samping selaras dengan prinsip saling tolong menolong, pemberian
keahlian kerja kepada para santr1 juga akan membentuk santr1 menjad: tenaga
kerja yang siap untuk mencan dan menggali sumber rizki yang telah diberikan
Allah pada seluruh bagian bumi secara mandirt dan tidak bergantung kepada
orang lain Islam sangat menyanjung kemandinan dan menganjurkan setiap
orang untuk dapat bekerja mandin Hal 11 dapat terlihat dalam sebuah hadits

Nab1 berikut 1n1,

Y ° PR 0 6 o o - & 2 *o .0 N 6. 2 5 . P
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“Tidak ada hasil usaha yang didapat oleh seorang hamba yang lebih baik
dart hasil kerja tangannya sendir1 dan sesuatu yang dunfagkan oleh
seseorang atas dirinya, keluarganya, anak-anaknya dan pembantunya 1tu

adalah sodakoh”

Kemandinan dalam menentukan dan menciptakan lapangan kerja
memang merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan kerja
seseorang Tanpa kemandinan 1m, bisa-bisa seseorang akan kehilangan
kehidupan akhiratnya Misalnya, seseorang bekerja pada orang lain — seperti

buruh pabrik — tidak akan memiliki kebebasan dalam menjalankan ibadah Lain

16 Al Hafidz Ab: Abdillah Muhammad bin Zayid al-Qaswini1 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah

(Bairut Libanon Dar al-Fikr, tth), Jilid 2, him 5
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halnya jtka seseorang mampu menciptakan dan mengelola lapangan kerja secara
mandinn Mereka 1n1 akan lebith memiliki kekuasaan untuk menentukan waktunya
untuk bekerja demi dumia dan bekerja demi akhirat tanpa mengganggu atau
mengurangi kadar salah satunya

Selain kemandinan kerja, faktor yang menunjang keseimbangan kerja
dunia dan akhirat juga dipengaruhi oleh sejauhmana umat manusia memperoleh
dan memahami nilai-nila1 ajaran agama Tanpa adanya hal tersebut, maka tidak
mungkin akan muncul kemandirian kerja yang berimbas pada meningkatnya
kualitas kerja dunmiaw1 dan ukhraw1 Oleh karenanya sangat masuk akal manakala
Pondok Pesantren — di luar kapasitasnya sebagai lembaga pendidikan keagamaan
— tetap memasukkan nilai-nilar ajaran agama sebagair bagian dar1 pendidikan
kesiapan kerja Pendidikan keagamaan yang berpengaruh pada wawasan
pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai dan perintah agama akan membentuk
kepribadian santr1 yang beragama dan dinamis

D1 samping sebagai pembentuk kepribadian beragama yang dinamis bagi
santri, pembelajaran keagamaan juga akan menjadi pedoman santri dalam
bekerja Sebagaimana diketahui bahwa dalam al-Qur'an dan al-Hadits banyak
dyelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan sistem kerja sepert: masalah
kejujuran, kepercayaan, maupun tanggung jawab kerja Matern: tersebut akan
memiliki peranan dalam membentuk sikap dan perilaku kerja yang harus ada dan
dimiliki oleh para santr1 Selain 1tu, maten1 keagamaan yang berhubungan dengan

ayat-ayat mengenai lingkungan hidup akan membentuk perilaku pengelolaan
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sumber daya alam yang positif dan berkesinambungan sehingga tidak akan
menimbulkan kerusakan atau ketidakseimbangan lingkungan hidup

Akhir dari analisis 11 dapat diketengahkan bahwa pendidikan kesiapan
kerja yang diterapkan Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
Tuban memiliki relevansi yang erat dengan konsep etos kerja Islam Relevansi
tersebut ditunjukkan dengan keberadaan nilai-nilai ajaran agama yang diberikan
kepada para santri di samping mater1 keahlian kerja Sehingga nantinya selain
mampu menjadi tenaga kerja mandiri, santri juga akan mampu terbentuk sebagai
tenaga kerja yang memiliki kepribadian dan perilaku yang agamis sehingga akan
mencapal tujuan kerja yang hakiki yakmi kerja untuk mencapair kebahagiaan

dunia dan akhirat



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dar hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan terdahulu,
maka dapat ditarik kesimpulan
1 Pendidikan kesiapan kerja yang diselenggarakan di Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan Tuban meliputi materi pendidikan
keagamaan dan pendidikan ketrampilan dan keahlhian kerja Pembenan
mater1 tersebut memiliki tujuan untuk menciptakan sosok tenaga kerja yang
mandirt  Tenaga kerja mandinn yang dimaksud adalah tenaga kerja yang
mampu mengelola dan mengolah sumber daya alam yang ada dan dimiliki
serta tenaga kerja yang mampu menciptakan lapangan kerja berdasarkan
kemampuan dan keahlian yang telah diperolehnya selama mengikuti masa
pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir
Singgahan Tuban Sehingga nantinya santri tidak harus menunggu peluang
untuk bekerja melainkan dapat menciptakan peluang kerja sendir melalu
pembukaan lapangan kerja sesuar dengan kemampuan dan keahhian yang
dimilikinya
2 Pendidikan kesiapan kerja di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin yang
berbasis pada pengetahuan umum (ketrampilan dan keahlhian), pengetahuan
keagamaan yang berkaitan dengan nilai-nilar perilaku dan kepribadian kerja

dan perilaku kerja yang berorientas: pada konsep ramah lingkungan memailiki

80
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lingkungan memuliki relevanst yang erat dengan konsep kerja Islami (etos
kerja 1slam) Pendidikan ketrampilan akan menjadikan santr1 sebagai sosok
tenaga kerja yang siap untuk mencari dan menggali sumber rnizki dar1 Allah
yang tersebar di muka bumi dengan kemampuan dan keahhan yang
dimilikinya Sedangkan pendidikan keagamaan memiliki peranan sebagai
nilai pedoman santr1 dalam melakukan aktifitas kerja dan hubungannya
dengan tugas ibadahnya, baik dalam lingkup kerja maupun dampak yang
ditimbulkan darn1 aktifitas kerja yang dilakukannya Hal 11 tentu sangat
selaras dengan konsep kerja Islam yang berorientas: pada hasil kerja dumaw:

dan ukhraw1

B. Saran-saran
Saran 1 sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang ditunjukkan
kepada semua pihak yang turut bertanggung jawab terhadap terselenggaranya
lembaga pendidikan pesantren, baik 1tu pengelola dan para pengguna jasa
pondok pesantren
1 Untuk Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tanggir Singgahan
Tuban
Dalam menjaga kemungkinan adanya kecenderungan krisis milai para
generasi muda, yang lebth mementingkan memperoleh 1azah dan status
sosial, perlu terus meningkatkan pemanfaatan potensi pesantren yang telah
membudaya menjadi panutan masyarakat Perlu peningkatan efisiens:
manajemen pesantren Dengan demikian, posist pondok pesantren akan

senantiasa berada pada khitah perjuangannya
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2 Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban
Pemerintah hendaknya dalam memperhatitkan pendidikan  secara
proporsional, adil dan merata, tidak membedakan antara sekolah umum,
sekolah agama maupun lembaga pendidikan luar sekolah termasuk
pesantren, baik yang berlabel negeri atau swasta Karena semua 1tu adalah
aset negara yang sama-sama turut berperan dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa
3 Orang tua
Hendaknya orang tua lebth memotivast putra-putrinya dalam belajar agama
Islam Karena dengan bekal pengetahuan agama yang cukup tidak menutup
kemungkinan manusia akan berperilaku sesuai dengan norma agama dan
mempunyar akhlak yang mulia di sis1 tuhannya Agar berhati-hati dalam
memilih pesantren yang cocok bagi putara-putrinya serta 1kut
memperhatikan dan 1kut menyukseskan jalannya program pesantren guna
pencapaian tujuan pendidikan pesantren
Penutup
Dengan segala usaha dan kerja keras penulis dan didukung oleh pihak-
pthak lain yang telah sudi membantu dalam menyelesaikan tulisan skripsi 1ni,
penulis berharap semoga skripsi in1 bermanfaat dan menjadi feed back pesantren
yang penulis telitt
Dengan demkian, tiadalah kata yang terungkap darit mulut dan hati
penulis kecuali syukur kepada Allah SWT Apa yang penulis lakukan tiadalah

akan berart1 dan tidak akan terlaksana tanpa campurtangan Allah SWT sebagai



83

Sang Pencipta Tiada sesuatu yang diharap penulis kecuali nidlo-Nya Karena
ridlo milah yang menghantarkan penulis menitt jalan kehidupan di hart 1n1 dan
yang akan datang

Apa yang penulis hasilkan bukanlah semata-mata hasil “kemampuan”
penulis yang dianggap mampu membuat serta menyelesaikan skripst In1 semua
adalah karena Allah, yang setiap orang pastt bisa melakukannya, tentunya
dengan corak dan bentuk yang berbeda Dari1 semua yang telah penulis tulis,
pastilah ada kekurangan dan kesalahan, untuk 1tu kritik, saran serta masukan dar
semua pthak adalah hal yang sangat penulis harapkan Imlah bukti, bahwa
penulis adalah manusia yang bersifat lemah Dengan suatu ungkapan idza tamma
al amru ba'da nagshuhu menunjukkan tiada kesempurnaan dalam karya m1

Sebagai ahkir kata penulis, ridlo, rahmad, 1nayah, hidayah serta

maghfirah yang penulis harap dan Allah SWT Yang Maha Kuasa Dengan sujud

°
Ao s

menyembah-Nya penulis haturkan do'a \:@3 2003 Gle &5’3 , < Amin
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